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Karang Taruna Desa Batu Bandung Kabupaten Kepahiang: Eksistensi Dan

Terpaan Teknologi Oleh: Faishal Alhabib

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji eksistensi dan terpaan teknologi terhadap organisasi
Karang Taruna Malenggang Alam di Desa Batu Bandung, Kabupaten Kepahiang.
Fokus utama penelitian adalah bagaimana eksistensi karang taruna desa batu
bandung dan bagaimana teknologi memengaruhi keberlanjutan organisasi ini.
Karang Taruna sebagai organisasi kepemudaan, memiliki peran penting dalam
pengembangan potensi generasi muda, khususnya di wilayah pedesaan. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, melalui
wawancara mendalam dan observasi partisipatif. Data dikumpulkan dari anggota
Karang Taruna serta pengurusnya, yang mencakup ketua, sekretaris, dan anggota
aktif lainnya. Analisis data dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi pola
komunikasi dan dampak penggunaan teknologi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Karang Taruna Malenggang Alam tetap eksis meskipun ada tantangan
seperti keterbatasan sumber daya dan dukungan dari pemerintah. Penggunaan
teknologi, terutama media sosial, ternyata sangat membantu dalam memfasilitasi
komunikasi dan koordinasi kegiatan. Media sosial digunakan untuk
menyebarluaskan informasi, mengorganisir kegiatan, dan meningkatkan partisipasi
anggota. Teknologi juga berperan dalam memperkuat rasa kebersamaan dan
solidaritas di antara anggota, yang menjadi faktor penting dalam mempertahankan
eksistensi organisasi ini. Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa adaptasi
terhadap teknologi merupakan langkah strategis bagi organisasi kepemudaan
seperti Karang Taruna untuk tetap relevan di era digital. Selain itu, dukungan dari
masyarakat sekitar dan pemerintah juga sangat diperlukan untuk memastikan
keberlanjutan organisasi ini. Penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur
tentang komunikasi organisasi dan menunjukkan pentingnya teknologi dalam
dinamika organisasi sosial di pedesaan.

Kata Kunci: Karang Taruna, Komunikasi Organisasi, Eksistensi, Teknologi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap aktivitas suatu organisasi sangat bergantung pada komunikasi,
komunikasi dianggap sebagai isu sentral dalam organisasi karena komunikasi
memungkinkan anggota organisasi untuk saling bertukar pendapat tentang tujuan
yang ingin dicapai organisasi.> Organisasi yang dianggap baik adalah organisasi
yang dapat diakui keberadaannya oleh masyarakat disekitarnya, karena
memberikan kontribusi seperti; pengambilan sumber daya manusia dalam
masyarakat sebagai anggota-anggotanya. Sebuah organisasi dapat mencapai apa
yang menjadi tujuannya didukung dengan beberapa faktor seperti loyalitas,
solidaritas, tanggung jawab, disiplin, dan sebagainya. Dengan adanya faktor
tersebut didalam organisasi dapat terbentuknya karakter pemuda yang memiliki
rasa solidaritas dalam kehidupan bermasyarakat dan kesadaran akan pentingnya
peran organisasi kepemudaan dapat menjadi pondasi dalam membangun karakter
pemuda dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satunya organisasi yang dapat
ditemui ialah karang taruna.

Karang Taruna merupakan salah satu organisasi kepemudaan yang tidak
asing lagi karena merupakan wadah yang memiliki misi untuk mengembangkan

generasi muda khususnya di pedesaan. Organisasi pemuda sebagai organisasi sosial

! Tommy Suprapto, Pengantar Teori Dan Manajemen Komunikasi (Jakarta: PT Buku
Kita, 2009), 110.



kemasyarakatan di pedesaan akan ditingkatkan fungsi dan perannya untuk
menggalang gerakan dan menarik partisipasi. Selain melaksanakan kesejahteraan
sosial di desa atau kelurahan, Karang Taruna juga mempunyai fungsi
mengembangkan potensi kreatif generasi muda agar generasi muda di pedesaan
dapat berkembang sebagai pendukung pembangunan pedesaan. Sesuai dengan visi
Karang Taruna, sebagai wadah untuk membina dan mengembangkan kreativitas
generasi muda secara berkelanjutan membangun persaudaraan dan rasa solidaritas
sebagai lembaga mitra organisasi baik pemuda maupun pemerintah,
mengembangkan kreativitas..?

Saat ini Karang Taruna tahun 2024 yang ada di masyarakat mulai
berkurang, khususnya di kalangan generasi muda. Keberadaan Karang Taruna
sendiri masih sangat kecil, kinerja Karang Taruna masih menjadi tanda tanya. Hal
ini diperkuat dengan belum optimalnya pengelolaan serta kurangnya sarana,
prasarana, dan program yang tidak dilaksanakan dengan baik. Keadaan ini
disebabkan oleh kurangnya pelatihan sumber daya manusia, kurangnya
pengetahuan dan pengalaman serta kurangnya dukungan optimal terhadap operasi.
Karang Taruna dari pemerintah. Pengembangan Karang Taruna di masyarakat luas
atau bahkan di seluruh Indonesia akan membantu pemerintah mencapai

perlindungan sosial yang adil dan komprehensif di Indonesia.

2 Mochamad Ridwan Arief and Agus Satmoko Adi, Peran Karang Taruna Dalam
Pembinaan Remaja Di Dusun Candi Desa Candinegoro Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo,
Kajian Moral Dan Kewarganegaraan 1, no. 2 (2014): 191.

3 Hidayah Wiweko Et Al., “Pelatihan Manajemen Investasi Di Era Digital Untuk Karang
Taruna Di Desa Baturaja, Kecamatan Way Lima, Kabupaten Pesawaran,” Pelatihan Manajemen
Investasi Di Era Digital Untuk Karang Taruna Di Desa Baturaja, Kecamatan Way Lima, Kabupaten
Pesawaran, N.D.



Walau keberadaan Karang Taruna mulai mengecil, tidak mempengaruhi
Karang Taruna yang peneliti temui. Pemuda yang ada di Desa Batu Bandung
kabupaten Kepahiang memiliki Karang Taruna yang masih eksis keberadaannya
dan masih aktif dalam melaksanakan kegiatan di masyarakat. Berdasarkan
wawancara dan pra- obsevasi awal bersama Padli Siswanto selaku ketua Karang
Taruna yang dinamai Malenggang Alam, didapatkan bahwa jumlah pemuda aktif
sebanyak 250 orang. Dengan kategori 50 pemuda berstatus siswa jenjang menengah
pertama, 70 pemuda berstatus siswa jenjang menengah atas, sebanyak 35 pemuda
berstatus mahasiswa perguruan tinggi dan sisanya 95 pemuda telah bekerja.* Dari
total keseluruhan ada 50 pemuda aktif yang tergabung di dalam Karang Taruna
Malenggang Alam yang telah sesuai dengan kriteria yaitu berusia 17-30 tahun.

Dengan banyaknya jumlah pemuda yang dimiliki Desa Batu Bandung, Padli
Siswanto juga mengatakan setiap karang taruna melakukan kegiatan para pemuda
di desa sangat antusias untuk mengikuti kegiatan tersebut mulai dari melakukan
persiapan hingga selesai acara. Bila dulu penyampaian informasi dari karang taruna
dengan system door to door, karena teknologi belum secanggih zaman sekarang,
Maka sekarang penyampaian informasi dapat diterima dan dikirimkan lewat
teknologi yang dirasakan kini. Teknologi ternyata tidak menggangu antar ketua dan
pengurus dalam merangkul pemuda untuk berpartisipasi di kegiatan karang taruna.

Perkembangan teknologi sangat cepat dan memberikan dampak dalam
peradapan manusia. Teknolgi komunikasi sangat terbuka dan masuk dalam semua

aspek aktifitas kehidupan manusia terutama kepada oganisasi. Penyebaran ilmu

4 Dokument Data Karang Taruna, 2020.



pengetahuan dan berbagai informasi tidak bisa lagi di bendung, mudah menyebar
keseluruh penjuru dunia, tanpa ada batasan jarak, waktu, dan ruang. Perkembangan
teknologi komunikasi itu diantaranya adalah kehadiran internet dengan berbagai
aplikasi yang menandai telah terwujudnya pergaulan dan komunikasi masyarakat
dunia. Penggabungan teknologi komputer dan teknologi komunikasi telah
menghasilkan inovasi dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi
organisasi.

Teknologi komunikasi dalam Organisasi bukan lagi melakukan budaya
lama dalam melakukan interaksi komunikasi seperti surat menyurat atau saling
berkirim telegram. Dimana waktu yang dibutuhkan untuk saling berkomunikasi
menjadi lama sebagaimana macam-macam komunikasi kelompok. Jika dahulu para
pelaku organisasi menggunakan surat-surat membutuhkam waktu berminggu
minggu untuk menunggu balasannya. Maka sekarang ini, pengguna tekonologi
komunikasi dalam organisasi yang berhubungan dan berkomunikasi dengan
seseorang yang jauh hanya membutuhkan waktu sepersekian detik. Jumlah
interaksi Gen Z dengan gawai lebih banyak dari pada berinteraksi secara sosial. Jika
berkumpul dengan teman atau saudara pun masih asik memperhatikan gawai
dibandingkan berbincara langsung dan berinteraksi dengan lawan bicara.®

Pentingnya saling merangkul didalam Karang Taruna inilah menjadi kunci
dalam tolak ukur keberhasilan Padli Siswanto sebagai ketua. Tidak hanya di dalam

Karang Taruna, tolak ukur juga perlu dilihat dari pandangan masyarakat Desa Batu

% Makmur Jaya, “Penggunaan Teknologi Dalam Komunikasi,” Qaulan: Jurnal Komunikasi
Dan Penyiaran Islam 1, no. 1 (2020): 72-91.



Bandung tentang keberadaan mereka. Jika masyarakat tidak mendukung bahkan
tidak mengakui keberadaannya maka hal itu dapat menjadi hambatan bagi Karang
Taruna Malenggang Alam. Sebanyak apapun anggota atau semeriah apapun
kegiatan apabila keberadaan di masyarakat tidak diakui, maka jalannya sebuah
organisasi seperti Karang Taruna tidak tercapai. Dari permasalahan yang di uraikan
tersebut membawa peneliti tertarik untuk melakukan pengamatan dan penelitian

tentang “Karang Taruna Desa Batu Bandung: Eksistensi dan Terpaan Teknologi.”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas di atas, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Eksistensi Komunikasi Organisasi Karang Taruna Di Desa Batu
Bandung Kabupaten Kepahiang?

2. Bagaimana Terpaan Teknologi Karang Taruna Di Desa Batu Bandung?

. Batasan Masalah

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas dan melebar, maka dari
itu peneliti membatasi penelitian ini dengan ruang lingkup pembahasan yang tidak
terlalu luas. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu hanya membahas
tentang Karang Taruna Desa Batu Bandung Kabupaten Kepahiang: Eksistensi dan

Terpaan Teknologi.



D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari rumusan masalah diatas sebagai berikut :
1. Untuk Mengetahui Eksistensi Komunikasi Organisasi Karang Taruna Di Desa
Batu Bandung Kabupaten Kepahiang

2. Untuk Mengetahui Terpaan Teknologi Karang Taruna Di Desa Batu Bandung.

E. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca.
Khususnya bagi peneliti-peneliti selanjutnya, Beberapa manfaatnya sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini mampu memberikan manfaat dan ilmu pengetahuan
yang baru berkaitan dengan komunikasi organisasi karang taruna, khususnya
dalam mengetahui komunikasi sebuah organisasi dalam mempertahankan
eksistensi. Dengan adanya penelitian tentang komunikasi organisasi pada
Karang Taruna Malenggang Alam dapat menjadi pedoman untuk penelitian-
penelitian yang akan datang. Selain itu, peneliti juga berharap agar penelitian
ini juga dapat memberikan masukan bagi sebuah organisasi bagaimana menjalin
komunikasi yang baik dengan internal maupun eksternal organisasi.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini bisa menjadi rujukan khususnya untuk kajian penelitian
kualitatif. Selain itu, hasil penelitian mengenai komunikasi organisasi pada
Karang Taruna Malenggang Alam mampu menjadi referensi untuk penelitian

selanjutnya.



F. Kajian Literatur

Penelitian masa lalu diatur dalam tinjauan sebagai jenis pemeriksaan dari
penelitian masa lalu. Semua bersama-sama untuk tidak mengulang kembali dari
ujian masa lalu. Menyinggung audit menulis adalah bahan yang ditulis sebagai
buku, buku harian penelitian masa lalu dengan subjek yang sebanding diperiksa.
Agar penjelajahan ini tidak terulang kembali, mengingat hasil penelitian
sebelumnya, ada beberapa fokus sebagai berikut: beberapa ujian masa lalu yang
bersifat komparatif atau tidak dapat dibedakan dari titik focus penelitian ini antara
lain:

a) Skripsi Mohammad Alfarizi, Dengan judul Komunikasi Organisasi Karang
Taruna Dalam Meningkatkan Motivasi Pemuda Kreatif. Hasil penelitian ini
menjelaskan bagaimana peranan ketua karang taruna memberikan instruksi
yang jelas dan mengajak para anggotanya untuk berperan serta secara aktif
dalam proses pengambilan keputusan melalui komunikasi yang ada secara
efektif, sehingga hal tersebut dapat memberikan motivasi bagi para anggota
untuk mengembangkan kreatifitasnya masing-masing. Adapun persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama sama
menggunakan teori komunikasi dan metodelogi penelitian yang bersifat
kualitatif. Perbedaannya terdapat pada objek dan sasaran penelitian, untuk
penelitian tersebut memiliki objek komunikasi karang taruna dalam
meningkatkan motivasi pemuda kreatif dan sasarannya yaitu anggota karang

taruna sedangkan objek yang akan diteliti penulis yaitu komunikasi karang
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taruna dalam meningkatkan solidaritas anggota dan sasarannya yaitu anggota
karang taruna itu sendiri agar memiliki solidaritas yang baik.

Skripsi Nuryanti Afidah, Dengan judul Komunikasi Organisasi karang taruna
dalam membangun solidaritas antar anggota. Hasil penelitian ini menguraikan
tentang Komunikasi formal maupun non formal dilakukan oleh leader
memiliki peran yang besar dalam menciptakan budaya organisasi yang
kondusif. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan yaitu sama sama menggunakan metodelogi penelitian yang
bersifat kualitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan yaitu dalam menentukan teori yang akan digunakan, juga
terdapat perbedaan dalam lokasi penelitian dan keaadan di tempat lokasi
penelitian.

Analisis Komunikasi Organisasi Komunitas Kaskus Regional Yogyakarta.
Penelitian ini dilakukan oleh Yoga Hartanto pada tahun 2012. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui pola komunikasi organisasi, arus
pesan komunikasi organisasi dan hambatan dalam komunikasi organisasi.
Dan Hasil penelitiannya adalah menunjukkan bahwa arus pesan komunikasi
organisasi berjalan dengan baik, secara umum proses komunikasi ke bawah
yang dilakukan leader meningkatkan etos kerja sama dengan bawahannya.
Komunikasi formal maupun non formal di lakukan oleh leader memiliki
peran yang besar dalam menciptakan iklim organisasi yang kondusif. Arus
komunikasi ke atas di kaskus regional Yogyakarta juga berjalan dengan baik,

hal ini di tandai dengan adanya keterbukaan antara bawahan kepada atasan.
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Dan perbedaan dalam penelitian ini dengan yang peneliti lakukan adalah
terletak pada pembahasan, subyek, obyek dan lokasi peneliti.

Skripsi berjudul Komunikasi Organisasi Pemuda Dalam Menciptakan
Entrepreneurship (Studi Deskriptif Pada Karang Taruna Dipo Ratna Muda
Desa Guwosari Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantu). Skripsi ini ditulis
oleh Eni Sukmawati Indah mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN)
Yogyakarta Fakultas llmu Sosial dan Humaniora Program Studi llmu
Komunikasi. Kemiripan dari penelitian terdahulu adalah teori yang

digunakan, dan perbedaannya terletak pada objek yang diteliti.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Komunikasi Organisasi
1. Pengertian Komunikasi organisasi
Istilah organisasi dalam bahasa Indonesia atau organization dalam Bahasa
Inggris bersumber pada perkataan latin Organization yang berasal dari kata
kerja bahasa latin pula Organizare, yang berarti to form as or into a whole
consisting of independent or coordinated parts (membentuk sebagian atau
menjadi keseluruhan dari bagian-bagian yang saling bergantung atau
koordinasi).
Suatu organisasi memiliki tiga komponen pokok organisasi sebagai berikut :®
1) Sistem Interaksi.
Organisasi adalah suatu sistem interaksi yaitu eksistensi dua
atau lebih orang-orang yang mempunyai hubungan ketergantungan di
dalam mencapai tujuan; sehingga perlu adanya pembagian tugas,
kekuasaan dan tanggung jawab antar anggota atau bagian organisasi
dan pengarahan untuk mencapai tujuan.
2) Hidup Terus.
Sistem interaksi kegiatan di dalam suatu organisasi adalah
hidup terus (going concern) dalam arti bahwa interaksi antara individu

atau bagian organisasi tersebut berjalan terus dan relatif stabil.

® Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), 13.

10
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2. Tujuan

11

Ekslusif.

Suatu organisasi adalah suatu kesatuan usaha yang ekslusif
(exclusive entity) yang berbeda dengan suatu kelompok tertentu atau
suatu masyarakat. Perbedaan tersebut terletak pada ukuran struktur
yang kompleks. Kompleksitas struktur tersebut menjelaskan
adanyaintegrasi vertikal dan horizontal.

Komunikasi Organisasi menurut Deddy Mulyana dalam
buku yang berjudul “Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar”, yaitu:
“Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu organisasi, bersifat formal
dan juga informal, dan berlangsung dalam suatu jaringan yang lebih
besar daripada komunikasi kelompok.’

Menurut Pace dan Faules dalam Deddy Mulyana dikatakan
bahwa: “Suatu organisasi terdiri dari unit-unit yang berkomunikasi
dalam hubungan hierarki antara satu sama lain dan beroperasi dalam

suatu lingkungan.®

Komunikasi organisasi

Tujuan  komunikasi  organisasi  adalah, untuk  memudahkan,

melaksanakan, dan melancarkan jalannya organisasi. Menurut Koontz dalam

arti ya

ng lebih luas, tujuan komunikasi organisasi adalah untuk mengadakan

perubahan dan untuk mempengaruhi tindakakan ke arah kesejahteraan

T Arn

i Muhammad., 95.

8 Keith Newsrtom.w.John & Davis, Perilaku Dalam Organisas (PT Gelora Aksara

Pratama, n.d.).



12

perusahaan. Sementara itu, Ililiweri menyatakan bahwa ada empat tujuan
komunikasi organisasi, yaitu:

1) Menyatakan pikiran, pandangan dan pendapat. Memberi peluang
bagi para pemimpin organisasi dan anggotannya untuk menyatakan
pikiran, pandangan, dan pendapat schubungan dengan tugas dan
fungsi yang mercka lakukan.

2) Membagi informasi (information sharing). Memberi peluang kepada
seluruh aparatur orgaisasi untuk membagi informasi dan memberi
makna yang sama atas visi, misi, tugas pokok, fungsi organisasi, sub
organisasi, individu, maupun kelompok kerja dalam organisasi

3) Menyatakan perasaan dan emosi. Memberi peluang bagi para
pemimpin dan anggota organisasi untuk bertukar informasi yang
berkaitan dengan perasaan dan emosi.

4) Tindakan koordinasi. Bertujuan mengkoordinasi sebagai atau
seluruh tindakan yang berkaitan dengan tugas dan fungsi organisasi
yang telah dibagi habis ke dalam bagian atau sub bagian organisasi.
Organisasi tanpa koordinasi dan organisasi tanpa komunikasi sama®
dengan organisasi yang menampilkan aspek individual dan bukan

menggambarkan aspek kerja sama.*°

® MSP Dr.Irene Silviani, Komunikasi Organisasi (Surabaya: PT. Scopindo Media
Pustaka, 2020), 107.
10 Dr.Irene Silviani.



13

3. Fungsi Komunikasi organisasi
1) Fungsi informative
Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem proses informasi.
Maksudnya, seluruh anggota dalam suatu organisasi berharap dapat
memperoleh informasi yang lebih tepat. Informasi yang didapat
memungkinkan setiap organisasi dapat melaksanakan pekerjaannya
secara lebih pasti. Informasi pada dasarnya dibutuhkan oleh semua orang
yang mempunyai perbedaan kedudukan dalam suatu organisasi. Orang-
orang dalam tatanan manajemen membutuhkan informasi untuk membuat
suatu kebijakan dalam organisasi ataupun guna mengatasi konflik yang
terjadi dalam organisasi.
2) Fungsi regulative
Fungsi regulative ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang
berlaku dalam suatu organisasi. Pada semua lembaga atau organisasi, ada
dua hal yang berpengaruh terhadap fungsi regulative ini:

a. Atasan atau orang-orang yang berada dalam tatanan manajemen
yaitu mereka yang memiliki kewenangan untuk mengendalikan
semua informasi yang disampaikan. Disamping itu mereka juga
mempunyai kewenangan untuk memberikan intruksi atau perintah,
sehingga dalam struktur organisasi kemungkinan mereka
ditempatkan pada lapisan atau supaya perintah-perintahnya
dilaksanakan sebagaimana mestinya. Namun demikian, sikap

bawahan untuk menjalankan perintah banyak tergantung pada:
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1. Keabsahan pimpinan dalam mnyampaikan perintah

2. Kekuatan pemimpin dalam member sanksi

3. Kepercayaan bawahan terhadap atasan sebagai seorang
pemimpin sekaligus sebagai pribadi.

4. Tingkat kredibilitas pesan yang diterima bawahan.

5. Berkaitan dengan pesan atau message. Pesan-pesan regulatif
pada dasarnya berorientasi pada kerja. Artinya, bawahan
membutuhkan kepastian peraturan tentang pekerjaan yang
boleh untuk dilaksanakan.

3) Fungsi persuasif
Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak
akan selalu membawa hasil sesuai dengan yang diharapkan. Adanya
kenyataan ini, maka banyak pimpinan yang lebih suka untuk mempersusasi
bawahannya daripada memberi perintah. Sebab pekerjaan yang dilakukan
secara sukarela oleh karyawan akan menghasilkan kepedulian yang lebih
besar dibanding kalau pimpinan sering memperlihatkan kekuasaan dan
kewenangannya.!
4) Fungsi integratif
Setiap organisasi berusaha untuk menyediakan saluran yang
memungkinkan karyawan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan

baik. Ada dua saluran komunikasi formal, seperti penerbitan khusus daam

11 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi; Teori, Paradigma, Dan Diskursus Teknologi
Komunikasi Di Masyaraka (Jakarta: Kencana Preda Grou, 2006), 274.
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organisasi tersebut (newsletter, bulletin) dan laporan kemajuan organisasi
juga saluran komunikasi informasi, seperti perbincangan antar pribadi
selama masa istirahat kerja, kegiatan darmawisata. Pelaksanaan aktivitas ini
akan menumbuhkan keinginan untuk berpartisipasi yang lebih besar dalam
diri karyawan terhadap organisasi.
. Jaringan Komunikasi Organisasi
Dalam pelaksanaan fungsi-fungsi komunikasi organisasi tersebut di
atas, arus komunikasi internal disalurkan ke seluruh anggota organisasi dan
melibatkan mereka dalam kegiatan-kegiatan pencapaian tujuan organisasi.
Secara garis besar, arah arus informasi dapat dibedakan menjadi arus
informasi ke bawah (downward), keatas (upward), ke samping (horizontal),
dan menyilang (diagonal).
a) Arus komunikasi kebawah (downward Communication).
Komunikasi yang mengalir dari satu tingkat dalam kelompok
atau organisasi ke tingkat yang lebih bawah. Pola itu digunakan
oleh pimpinan kelompok dan manajer untuk menetapkan sasaran,
memberikan instruksi pekerjaan, menginformasikan kebijakan
dan prosedur ke bawahan, menunjukkan masalah yang
memerlukan perhatian, dan mengemukakan umpan balik tentang
kinerja. Arus informasi ke bawah terjadi bila atasan
berkomunikasi kepada anak buah yang berada satu jenjang di
bawahnya. Semula dianggap satu satunya pola komunikasi yang

resmi dan ada dalam teori organisasi klasik. Arus informasi ke
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bawah mengikuti jenjang kewenangan dalam hierarki organisasi.
Pesan dalam arus informasi ke bawah secara garis besar dapat
dipilah'? menjadi lima jenis pesan, yaitu instruksi tugas (job
instructions), alasan tugas (job rationale), prosedur dan praktik
kerja (procedures and practice), kinerja karyawan (job
performance), dan indoktrinasi tujuan-tujuan organisasi
(indoctrination of goals).!3
b) Komunikasi ke Atas (Upward Communication).

Komunikasi ke atas dalam sebuah organisasi berarti bahwa
pesan mengalir dari tingkat yang lebih rendah (bawahan) ke
tingkat yang lebih tinggi (penyedia). Semua pegawai dari sebuah
organisasi, kecuali mungkin mereka yang menduduki posisi
puncak mungkin berkomunikasi ke atas. Artinya, setiap bawahan
dapat mempunyai alasan yang baik atau meminta informasi dari
atau memberi informasi kepada seseorang yang otoritasnya lebih
tinggi dari pada dia. Fungsi utama dari komunikasi ke atas adalah
untuk memperoleh informasi mengenai kegiatan keputusan dan
pelaksanaan pekerjaan karyawan pada tingkat yang lebih rendah.

Organisasi yang efektif memerlukan komunikasi dari atas
ke bawah. Dalam situasi seperti ini, komunikator berada pada level

yang lebih rendah dalam hierarki organisasi dibandingkan

12 Budi,M.Pd.I, Dasar-Dasar Komunikasi, (Medan: CV Pusdikra Mita Jaya, 2021). 40.
13 Budi,M.Pd.1., 41.
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penerima pesan. Beberapa bentuk komunikasi yang paling umum
termasuk memberikan saran, bertemu dengan kelompok, dan
memprotes alur kerja. Ketika tidak ada komunikasi superior,
seringkali orang mencari cara untuk menciptakan saluran
komunikasi informal dengan atasannya.'*

c) Arus Komunikasi Arus Informasi Ke Samping (horizontal).

Semula kurang mendapat perhatian. Namun Kkini dengan
meningkatnya kompleksitas organisasi, kedudukan komunikasi
horizontal dianggap semakin penting. Arus informasi horisontal
terjadi bila berlangsung antar pejabat-pejabat yang satu jenjang
atau karyawan dengan teman sekerja.

d) Arus Informasi Menyilang (Diagonal).

Merupakan arus pesan antar sesama-ketua bidang ke ketua
bidang, anggota ke anggota. Ketika komunikasi terjadi diantara
anggota kelompok kerja yang sama, di antara anggota kelompok
kerja pada tingkat yang sama, di antara manajer pada tingkat yang
sama atau di antara setiap personil yang secara horizontal disebut
komunikasi horizontal.

Jenis pesan ini bergerak dalam area yang sama dalam
organisasi atau sekadar mengalir antar pihak. Komunikasi silang

melibatkan orang-orang di berbagai tingkat dalam hierarki

14 Michael T. Matteson John M. Ivancevich, Robert Konopaske, Perilaku Dan
Manajemen Organisasi (Jakarta: Erlangga, 2006). 125.
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organisasi dan dari berbagai departemen. Seorang manajer
keuangan secara teratur menghubungi manajer pemasaran tentang

keterlambatan pembayaran dari pelanggan institusi.*®

5. Teori Komunikasi Organisasi
a. Teori Komunikasi Organisasi Neo Klasik atau Teori Hubungan Manusia

Dalam proses integrasi, manusia membutuhkan suatu kelompok atau
organisasi untuk mengetahui pembagian tugas atau pekerjaannya.
Komunikasi organisasi merupakan proses pertukaran informasi yang
dilakukan oleh anggota atau individu dalam suatu kelompok yang
bertujuan untuk mencapai kesuksesan bersama. Dalam sebuah organisasi
dibutuhkan kerjasama antara para petinggi organisasi dan anggota
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan baik.
Kerjasama dalam organisasi terjalin apabila ada hubungan antar manusiaZ®
(human relation).

Reece, Brant, dan Howie mengatakan dalam Armansyah ada tujuh
aspek human relations yang menggambarkan keadaan human relations
dalam suatu organisasi, yakni komunikasi (communications), kesadaran
diri  (selfawareness), penerimaan diri (selfacceptance), motivasi
(motivation), kepercayaan (trust), keterbukaan diri (self-disclosure) dan

penyelesaian konflik (conflict resolution).t’

15 Budi,M.Pd.I, Dasar-Dasar Komunikasi, 42-43.

16 “https://Pakarkomunikasi.Com/Teori-Hubungan-Manusia-Dalam-Komunikasi-
Organisasi,. di akses pada tanggal 29 oktober pukul 13.00 WIB”

17 Armansyah, “Pengaruh Human Relation Dan Lingkungan Kerja Terhadap Disiplin
Kerja Pegawai Dinas Bina Marga Provinsi Lampung,” (Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Lampung, Bandar Lampung :2016), 2.
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Teori ini sering digunakan manusia dalam komunikasi organisasi.
Teori hubungan antar manusia dalam komunikasi organisasi akan merasa
puas karena tercipta rasa saling memahami antar anggota organisasi,
tercipta kondisi yang harmonis dalam bekerja, dan dapat berpengaruhi
terhadap peningkatan kinerja anggota organisasi.

Setiap manusia memiliki watak atau sifat yang berbeda, sehinga
dalam suatu organisasi banyak anggota kelompok yang bersitegang dengan
anggota kelompok lainnya karena tidak dapat memahami karakter lawan
bicaranya. Dengan demikian, setiap manusia dituntut untuk saling
menghargai, menghormati, dan melakukan upaya lainnya untuk
meminimalisir kesalahpahaman antar anggota dalam suatu organisasi.
Upaya yang sering dilakukan oleh anggota organisasi adalah menjalin

hubungan baik dengan rekan kerjanya.

B. Peranan Komunikasi Organisasi

Setiap manusia selalu berinteraksi dengan orang lain, bahkan orang
cenderung hidup berkelompok atau berorganisasi untuk mencapai tujuan bersama
yang tidak dapat mereka capai jika hidup sendiri. Interaksi dan kerja sama ini akan
terus berkembang hingga membentuk suatu wadah yang disebut organisasi.
Interaksi atau hubungan antar individu - individu dan kelompok atau kelompok
dalam setiap organisasi akan menimbulkan harapan

Harapan ini kemudian akan menimbulkan peranan-peranan tertentu yang
harus diemban oleh masing-masing individu untuk mewujudkan visi, misi, dan

tujuan organisasi/kelompok. Sebuah organisasi memang dibentuk sebagai wadah
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yang didalamnya berkumpul sejumlah orang yang menjalankan serangkaian
aktivitas tertentu secara teratur guna tercapainya tujuan yang telah disepakati
bersama.

Terlebih dalam kehidupan masyarakat modern, manusia merasa bahwa
selain mengatur dirinya sendiri, ia juga perlu mengatur lingkungannya, memelihara
ketertiban, mengelola dan mengontrolnya lewat serangkaian aktifitas yang kita
kenal dengan manajemen dan organisasi. Dalam setiap organisasi yang diisi oleh
sumber daya manusia, ada yang berperan sebagai pemimpin, dan sebagian besar
lainnya berperan sebagai anggota. Semua orang yang terlibat dalam organisasi
tersebut akan melakukan komunikasi. Tidak ada organisasi tanpa komunikasi,
karena komunikasi merupakan bagian integral dari organisasi.

Komunikasi ibarat suatu sistem yang menghubungkan orang-orang antar
departemen dalam suatu organisasi, atau ibarat suatu aliran yang mempunyai
kemampuan untuk menciptakan kinerja orang-orang yang terlibat dalam organisasi
tersebut. Efektivitas suatu organisasi terletak pada efektivitas komunikasi, karena
komunikasi penting untuk menciptakan pemahaman yang sama antara pengirim
informasi dan penerima informasi pada setiap tingkatan organisasi. Selain itu,
komunikasi juga berperan dalam menciptakan iklim organisasi yang pada akhirnya
dapat mempengaruhi efisiensi dan produktivitas organisasi.

Peran dalam pembangunan organisasi adalah adanya pemimpin yang
mampu mengambil keputusan kebijakan, perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, pengawasan dan evaluasi. Untuk melaksanakan kepemimpinannya

secara efektif, maka pemimpim harus mampu melaksanakan komunikasi secara
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efektif. Dalam konteks kepemimpinan, seorang ketua organisasi berkomunikasi
efektif bila ia mampu membuat para anggota melakukan kegiatan tertentu dengan
kesadaran, kegairahan, dan kegembiraan.

Untuk mengetahui peranan komunikasi organisasi dalam meningkatkan
motivasi pemuda kreatif desa adalah dengan menggunakan pendekatan terori
kepemimpinan situasional menurut Hersey dan Blanchard. Penekanan teori
kepemimpinan situasional menurut Hersey dan Blanchard memusatkan perhatian
dan analisisnya pada pihak bawahan. dan Tingkat kematangan mereka.'® Para
pemimpin harus harus menilai secara benar atau intuitif mengetahui tingkat
kematangan (kedewasaan) bawahannya dan kemudian menggunakan gaya
kepemimpinan yang sesuai dengan situasi atau tingkatan tersebut.

Pendekatan =~ kepemimpinan  situasional  menekankan  bahwa
kepemimpinan mencakup dimensi direktif dan dimensi suportif. Setiap dimensi
harus diterapkan dengan tepat dengan mempertimbangkan situasi seiring
berkembangnya. Untuk menentukan apa yang dibutuhkan oleh situasi tertentu,
manajer harus mengevaluasi karyawannya dan mengevaluasi kompetensi dan
komitmen mereka terhadap pekerjaan yang ditugaskan.

Kepemimpinan situsional ~menyediakan empat pilihan gaya
kepemimpinan. Keempat gaya tersebut melibatkan aneka kombinasi dari perilaku
kerja dengan perilaku hubungan. Perilaku kerja meliputi penggunaan komunikasi

satu arah, pendiktean tugas, dan pembeitahuan pada pekerja seputar hal apa saja

18 Mohammad Alfarizi, “Komunikasi Organisasi Karang Taruna Dalam Meningkatkan
Motivasi Pemuda Kreatif (Studi Pada Karang Taruna Suryo Pandhowo Desa Prajegan Kec.
Sukorejo Kab. Ponorogo)” (IAIN Ponorogo, 2020). 22
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yang harus mereka lakukan, kapan, dan bagaimana melakukannya. Pemimpin yang
efektif menggunakan tingkat perilaku yang tinggi di sejumlah situasi dan hanya
sekadarnya di situasi lain. Perilaku hubungan meliputi penggunaan komunikasi dua
arah, mendengar, memotivasi, melibatkan pengikut dalam proses pengambilan
keputusan, serta memberikan dukungan emosional pada mereka. Perilaku

hubungan juga diberlakukan secara berbeda di aneka situasi.*®

C. Eksistensi Karang Taruna

Eksistensi berasal dari bahasa latin yang berarti existere yang artinya
muncul, ada, timbul, memiliki keberadaan aktual. Existere di susun dari ex yang
artinya keluar dan ister yang artinya tampil atau muncul. Dalam kamus besar
bahasa indonesia, ekistensi diartikan sebagai keberadaan. Artinya, eksistensi
menjelaskan tentang penilaian ada atau tidak adanya pengaruh terhadap
keberadaan seseorang tersebut. Sedangkan menurut kamus besar Bahasa
Indonesia Eksistensi adalah keberadaan, kehadiran yang mengandung unsur
bertahan. Ini sesuai dengan asal kata eksistensi itu sendiri, yakni exsistere, yang
artinya keluar dari, melampaui atau mengatasi. Jadi eksistensi tidak bersifat kaku
dan terhenti, melainkan lentur atau kenyal dan mengalami perkembangan atau
sebaliknya kemunduran, tergantung pada kemampuan dalam mengaktualisasikan

potensi-potensinya.?°

19 Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi Teori Dan Studi Kasus (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2014).131-132.

20 kariadi Kariadi, “Eksistensi Karang Taruna Sebagai Sarana Pengembangan Minatdan
Bakat Pemuda Desa Bakan Kecamatan Janapriakabupaten = Lombok  Tengah”
(Universitas_Muhammadiyah_Mataram, 2020).
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Eksistensi Karang Taruna bisa juga kita kenal dengan satu kata yaitu

keberadaan. Keberadaan yang dimaksud adalah adanya pengaruh atau tidaknya

terhadap kondisi karang taruna di Desa Batu Bandung.

1. Tujuan Karang taruna

a.

Terwujudnya pertumbuhan dan perkembangan kesadaran tanggung
jawab sosial setiap generasi muda warga Karang Taruna dalam
mencegah, menangkal, menanggulangi dan mengantisipasi
berbagai masalah sosial.

Terbentuknya jiwa dan semangat kejuangan generasi muda warga
Karang Taruna yang terampil dan berkepribadian serta
berpengetahuan.

Tumbuhnya potensi dan kemampuan generasi muda dalam rangka
mengembangkan keberdayaan warga Karang Taruna.
Termotivasinya setiap generasi muda warga Karang Taruna untuk
mampu menjalin toleransi dan menjadi perekat persatuan dalam
keberagaman kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Terjalinya kerjasama antara generasi muda warga Karang Taruna
dalam rangka mewujudkan taraf kesejahteraan soial bagi
masyarakat.

Terwujudnya kesejahteraan social yang semakin meningkat bagi
generasi muda di desa/kelurahan atau komunitas adat sederat yang

memungkinkan pelaksanaan fungsi sosialnya sebagai manusia
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pembangunan yang mampu mengatasi masalah kesejahteraan
sosial dilingkunganya.

Pencapaian pengembangan kesejahteraan sosial generasi
muda di desa/kelurahan atau komunitas adat sederajat dilaksanakan
secara komprehensif dan menyeluruh oleh Karang Taruna
berkoordinasi dengan pemerintah dan sektor kemasyarakatan
lainnya, integrasi, kepemimpinan dan keberlanjutan.?

2. Tugas dan Fungsi Karang Taruna
a. Tugas
Mengembangkan potensi generasi muda dan masyarakat; dan
berperan aktif dalam pencegahan dan penanggulangan
permasalahan sosial melalui rehabilitasi sosial, jaminan sosial,
pemberdayaan sosial, dan perlindungan sosial serta program
prioritas nasional.?2
b. Fungsi
Karang taruna memiliki fungsi sebagaimana yang di jelaskan
pada pasal 7 tentang fungsi-fungsi karang taruna yaitu:
1) Administrasi dan manajerial
Administrasi dan manajerial merupakan penyelenggaraan
keorganisasian dan administrasi Kesejahteraan Sosial Karang

Taruna.

21 permensos R1 No.83 /HUK/2005, n.d. 6.
22 Permensos RI1 No.83 /HUK/2005. 7.
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Fasilitasi

Fasilitasi merupakan upaya mengembangkan organisasi,
meningkatkan kapasitas generasi muda dengan pemberian
kemudahan dan pendampingan untuk generasi muda berupa
fasilitas.

Mediasi

Mediasi merupakan upaya menengahi penyelesaian
permasalahan sosial yang ada di masyarakat.

Komunikasi, informasi, dan edukasi

Merupakan upaya melakukan komunikasi dan memberikan
informasi dan sosialisasi tentang kebijakan, program, dan
kegiatan di masyarakat

Pemanfaatan dan pengembangan teknologi

Pemanfaatan dan pengembangan teknologi merupakan Upaya
mengoptimalkan penyelenggaraan organisasi dan program
kerja melalui metode dan teknologi sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan perkembangan teknologi.

Advokasi sosial

Advokasi sosial merupakan upaya untuk melindungi dan
membela generasi muda dan masyarakat yang dilanggar
haknya yang diberikan dalam bentuk penyadaran hak dan

kewajiban, pembelaan, dan pemenuhan hak.
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7) Motivasi
Motivasi merupakan upaya memberikan semangat dan
memacu pencapaian prestasi generasi muda.
3. Peran karang Taruna

Salah satu organisasi dalam masyarakat ialah organisasi pemuda.
Organisasi kepemudaan yang dapat dijumpai dalam lingkup Masyarakat
pedesaan adalah karang taruna. Karang taruna ialah wadah yang telah
memiliki misi untuk membina generasi muda khususnya di daerah
pedesaan. Adapun tujuan karang taruna yaitu sebagai wadah pembinaan
dan pengembangan kreativitas generasi muda untuk menjalin persaudaraan
dan rasa kebersamaan, baik kepemudaan ataupun pemerintah dalam
pengembangan kreativitas. Karang taruna sebagai organisasi sosial
masyarakat di pedesaan akan ditingkatkan fungsi dan perannya agar dapat
menghimpun menggerakkan dan menyalurkan peran serta generasi muda
dalam pembangunan.

Selain mewujudkan kesejahteraan sosial di desa atau kelurahan,
karang taruna berfungsi mengembangkan potensi kreatifitas generasi muda
agar secara terarah generasi muda di pedesaan membina dirinya sebagai
pendukung pembangunan pedesaan. Keberadaan Karang Taruna di anggap
sangat penting karena diharapkan dapat menjadi wadah pengembangan
serta pembinaan dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan potensi

pemuda, selain itu juga dijadikan tempat untuk menyalurkan potensi, saling
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bertukar informasi, menjalin kebersamaan, membangun rasa tanggung

jawab dan kepedulian diri sendiri dan masyarakat.?

D. Terpaan Teknologi Komunikasi Organisasi

Dalam penerapannya, rencana strategis penggunaan teknologi komunikasi
organisasi senantiasa diselaraskan dengan rencana strategis suatu organisasi, agar
setiap penerapan teknologi informasi dapat memberikan nilai bagi organisasi
tersebut. Dalam dunia keorganisasian tidak dapat kita pungkiri untuk penggunaan
tekonologi komunikasi, tidak dapat lepas dari teknologi komunikasi dikarenakan
peradaban manusia yang sekarang memasuki era dunia teknologi yang sering kita
sebut dunia era digital serta dunia globalisasi salah satunya penyebabanya adalah
perkembangan teknologi komunikasi yang semakin pesat.?*

Karena itu, berbagai aktifitas organisasi manusia kini tidak bisa lagi kita
lepaskan dari keberadaan teknologi komunikasi. Manusia yang kini memasuki
“dunia baru” dengan teknologi dan informasi baru aktifitas dunia baru ini membawa
konsekuensi bahwa manusia masuk dan terbawa arus infomasi, sehingga manusia
atau masyarakat memasuki tahapan baru dalam kehidupanya. Aktifitas kehidupan
manusia pun kini membentuk komunitas masyarakat baru dalam pergaulan
kehidupannya tidak hanya di lingkungannya tapi sudah meng-global.

Tentu berkat teknologi komunikasi seiring dengan perkembangan zaman
maka tidak hanya berkomunikasi melalui suara dalam media komunikasi modern.

Kini orang-orang bahkan bisa langsung saling menyapa dengan bertatap muka

BY.F. Crisandye, “Peran Karang Taruna Dalam Pengembangan Kreativitas Remaja
(Studi Kasus Di Karang Taruna Remaja Kita Rw 14 Kelurahan Cibeber Kecamatan Cimahi
Selatan),” KIP Siliwangi 1(3), (2018).

24 Jaya, “Penggunaan Teknologi Dalam Komunikasi.”
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melalui teknologi video call. Lalu seberapa besarkah pengaruh pengguna teknologi
komunikasi dalam organisasi. Tentu dampaknya sangat besar dan menyeluruh

kepada pengguna teknologi komunikasi dalam beroraganisasi.



BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini ialah penelitian lapangan. Penelitian lapangan ialah
penelitian yang mengharuskan peneliti mengamati kondisi objek di lapangan
(tempat yang mau diteliti). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif,
metode deskriptif ialah karena penelitian ini datanya berupa kata-kata dari hasil
wawancara, gambar, dokumentasi dan observasi di lapangan yang dilakukan
oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak
dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau dengan cara-cara
kuantifikasi.?®

Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian ini
dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai Karang Tarna Desa Batu
Bandung Kabupaten Kepahiang: Eksistesi dan Terpaan Teknologi secara
mendalam dan komprehensif. Selain itu, dengan pendekatan kualitatif

diharapkan dapat diungkapkan situasi dan permasalahan yang sedang dihadapi.

25 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta: Ar - Ruzz Media, 2012), 25.

29
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B. Subjek Peneltian

Agar dapat terlaksananya penelitian ini tentunya harus menentukan subjek
yang akan di teliti, sehingga penelitian dapat berjalan dengan lancar dan baik.
Menurut Tatang M. Amirin, subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh
keterangan peneltian atau lebih tepat di maknai sebagai seorang atau sesuatu yang
mengenainya ingin diperoleh keterangan.?® Bahwa subjek penelitian sangat
berkaitan erat dengan dimana sumber data penelitian di peroleh. Sesuatu yang di
dalam dirinya melekat masalah yang ingin diteliti dan menjadi tempat
diperolehnya data dalam peneltian akan menjadi subjek penelitian.

Dalam penelitian kualitatif tentunya subjek penelitian adalah ‘orang dalam’
yang mana dalam hal ini tentunya menjadi sumber informasi. Dan juga subjek
penelitian ini di maknai juga dengan orang yang di manfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar dari penelitian.?” Selain
itu tentunya informan juga di butuhkan untuk berbicara bertukar pikiran atau
melihat kualitas berita yang ada. Informan yang di teliti tentunya subjek yang
memahami informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang
memahami objek penelitian.?®

Adapun yang menjadi informan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Karang Taruna: Ketua, Pengurus dan Anggota yang telah tergabung dalam

karang taruna minimal 1 tahun.

2% Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1995), 92-93.

2" Rahmadi, Pengantar Metodelogi Penelitian, (Kalimantan Selatan: Antasari Press,
2011), 62.

28 Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007),
76.
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2. Pejabat Desa: Kepala Desa, Sekretaris Desa, dan Kepada Dusun,

3. dan Masyarakat yang berpengaruh (bukan pejabat desa)

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian tentang komunikasi organisasi karang taruna dalam
meningkatkan solidaritas antar anggota di laksanakan di desa batu bandung
kabupaten kepahiang. Kegiatan penelitian ini dimulai sejak disahkannya
proposal penelitian serta surat izin penelitian. Penelitian akan berlansung selama
tiga bulan setelah surat izin penelitian dikeluarkan. Penelitian ini untuk
mencocokan teori dan membuat semua laporan yang akan menjadi hasil peneliti

dari semua kegiatan yang dilakukan karang taruna malenggang alam.

D. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari data yang diperoleh
oleh peneliti.?® Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data primer

dan sekunder, sebagai berikut:

a. Data Primer

Menurut Hasan data primer ialah data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan
penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Data primer di
dapat dari sumber informan yaitu individu atau perseorangan seperti hasil

wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Data primer ini antara lain;

29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka
cipta, 2006), 129.
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a. Catatan hasil wawancara.
b. Hasil observasi lapangan.
c. Dokumentasi.*
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih
lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer ataupun dari
pihak lain. Data sekunder dapat diperoleh dari pihak lain yang bersifat
saling melengakapi®! dan data sekunder berupa dokumen-dokumen dan
literatur yang terkait dengan permasalahan yang akan diteliti.
Penulis mengumpulkan data dari sumber bacaan dan banyak
sumber lainnya termasuk buku dan dokumen resmi dari
instansi/organisasi pemerintah. Dapat juga menghasilkan karya ilmiah

yang diterbitkan oleh berbagai organisasi.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah yang paling strategis
dalam melakukan penelitian, karena tujuan utama penelitian ini adalah
mendapatkan data. Adapun teknik yang di lakukan adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
pada penelitian kualitatif. Observasi menggunakan cara interaksi dan

percakapan yang terjadi mengenai subjek penelitian. Dalam melakukan

30 Kecalmaltaln Paltalngkep Tutui, Kalbupalten Balrito Timur, and Kallimalntaln
Tengalh, “Bab III Metode Penelitian,” 2013.
31 M.A. Nasution, Azas-Azas Kurikulum (Bandung: Ternate, 1964). 34.
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observasi tentu kita harus menjaga sikap terhadap lingkungan yang akan
kita teliti.

Menurut Widoyoko Observasi Merupakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang nampak dalam
suatu gejala objek penelitian.®? Untuk mengetahui fenomena yang ada
dilapangan observasi akan dilakukan dimulai dari observasi pra-penelitian,
saat penelitian dan pasca-penelitian yang digunakan sebagai metode
pembantu, dengan tujuan untuk mengamati bagaimana tentang Karang
Taruna Desa Batu Bandung Kabupaten Kepahiang: Eksistensi dan Terpaan
Teknologi.>® Dengan teknik observasi, penulis akan terjun ke lokasi yaitu
Desa Baru Bandung Kabupaten Kepahiang. Pengamatan yang dilakukan
dengan memperhatikan aktivitas bersangkutan dengan menggunakan
panca indra yaitu mata, melakukan suatu pengamatan yang terjadi secara
langsung oleh informan dalam bentuk aktivitas.

Sustrisno Hadi mengumumkan bahwa, obsevasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan piskologis. Dua hal yang penting dalam proses-proses
pengamatan dan pengingatan.3* Adapun alasan penelitian kualitatif

menggunakan metode observasi (pengamatan) ini di karenakan:

32 |da Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian & Metode Penelitian Sosia (Yogyakarta:
Pustaka Pelaja, 2008). 79

33 Abror, ‘BAB I1I Metode Penelitian’.

3 Putri, A.M.., & Ruliana P. (2019). Strategi komunikasi bisnis dalam meningkatkan
kepuasan tenanat . inter scripit: of Creative Communication, 1 (1).
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1) Teknik pengamatan ini berasarkan atas pengalaman secara
langsung

2) Teknik pengamatan memungkinkan melihat dan mengamati
sendiri, kemungkinan mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana
yang terjadi pada keadaan sebenarnya.

3) Pengamatan memungkinkan penelitian mencatat peristiwa dan
situasi yang berkaitan dengan pengetahuan propisional maupun
pengetahuan yang langsung yang di peroleh oleh dari data.

4) Sering terjadi keraguan pada peneliti jangan-jangan pada data yang
jaringan nya ada yang melencing atau bias.

5) Teknik pengamatan memungkikan peneltian maupun situasi-situasi
yang rumit.

6) Dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikasi hanya tidak
di mungkinkan pengamatan menjadi alat yang sangat bermanfaat.®

b. Wawancara
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) wawancara
merupakan proses tanya jawab dengan seseorang yang diperlukan untuk
dimintai keterangan atau pendapatnya tentang suatu hal. Menurut
Mardawani teknik yang digunakan dalam penelitian kualitatif ialah

wawancara mendalam?.

3 Lexy Hadi, metodelogi penelitin 11, Bandung : Cv Pustaka Setia. H. 129
3 Syarnubi Sukarman, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Rejang Lebong: Lp2
Stain Curup, 2014). 133
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Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang untuk saling
bertukar informasi dan gagasan melalui proses tanya jawab sehingga dapat
dikonstruksikan makna mengenai suatu topik tertentu.>” Wawancara
dilakukan dengan wawancara mendalam menggunakan perlengkapan
seperti catatan, alat tulis dan alat perekam untuk merekam percakapan serta
daftar pertanyaan yang akan diajukan yaitu mengenai komunikasi
organisasi karang taruna dalam meningkatkan solidaritas antar anggota di
desa batu bandung. Wawancara yang dilakukan secara langsung dengan
pihak bersangkutan yang tentunya telah bersedia memberikan informasi
serta data-data yang valid terkait dengan kebutuhan penelitian. Wawancara
dapat dilakukan dengan terstruktur maupun tidak terstruktur.

a. Wawancara Terstruktur Penggunaan wawancara terstruktur ini
digunakan apabila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui
dengan pasti informasi apa yang akan diperoleh.

b. Wawancara Tidak Terstruktur Wawancara tidak terstruktur
merupakan wawancara yang dilakukan secara bebas dimana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang sudah disusun secara
sistematis untuk pengumpulan datanya. Wawancara hanya
menggunakan pedoman dengan garis-garis besar permasalahan yang

akan ditanyakan.

37 Fadhallah, Wawancara (Jakarta: Jakarta:Universitas, 2021), 1.
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c. Dengan menggunakan metode wawancara peneliti dapat mengenali
apa saja yang diketahui didalam subjek penelitian tetapi juga apa
saja yang tersembunyi jauh dalam dari subjek penelitian.

d. Apa saja yang di tanyakan peneliti kepada informan bisa mencakup
hal-hal yang bersifat lintas waktu yang berkaitan dengan masa
lampau. Masa sekarang dan masa yang akan datang.3®

c. Dokumentasi

Dokumen berasal dari kata document yang berarti dokumen tertulis.
Dengan menerapkan metode pencatatan, peneliti mengamati objek-objek
tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan, catatan harian. Untuk
pendekatan ini, metode pencatatan data juga mempunyai tempat yang
penting, jika peneliti membayar perhatian dan mencari bukti. Dari landasan
hukum peraturan perundang-undangan, penggunaan metode dokumentasi
menjadi tidak mungkin dihindari.®® Selain itu, dalam memperoleh data dan
informasi dalam bentuk buku, arsip, tulisan angka dapat juga dalam bentuk
gambar yang mendukung penelitian. Dalam penelitian akan dicantumkan
dokumentasi berupa foto atau gambar aktivitas karang taruna Malenggang
Alam Desa Batu Bandung sebagai bukti bahwa peneliti benar-benar

melakukan penelitian.

3 Sapi Annur, metodologi peneltian analisis data kuantitatif dan kualitatif, ( palembang:
IAIN raden fatah press, 2005) 90

39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakte (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 201.
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F. Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sebelum peneliti terjun
ke lapangan, selama peneliti melakukan penelitian di lapangan hingga
melaporkan hasil penelitiannya. Analisis data dimulai sejak peneliti menentukan
arah penelitian sampai dengan selesainya laporan. Oleh karena itu, teknik
analisis data dimulai dari perencanaan penelitian hingga penyelesaian.

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis
dan yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangam, dan bahan-bahan
lain,sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat di informasikan kepada
orang lain.*® Teknik analisis data pada penelitian ini penulis menggunkan tiga
prosedur perolehan data:

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung
terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data
benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual
penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang

dipilih peneliti.**

40 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal llmu Dakwah 17, no. 33
(2019): 82.
“1 Rijali. 91.
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2. Penyajian Data

Bambang Widjanarko, Pengertian penyajian data adalah bagian
integral dalam pembuatan laporan penelitian yang disusun dengan
langkah sederhana tetapi membantu setiap orang untuk dapat
memahaminya.*? Display Data merupakan merupakan proses untuk
mendapatkan bukti-bukti dalam penelitian. Kegiatan pengumpulan
informasi yang memberikan kesempatan untuk menarik kesimpulan dan
mengambil tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks
narasi berupa catatan lapangan, jaringan, grafik, hubungan kategori,
diagram, dan sebagainya. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi
yang disusun secara terpadu dan mudah diikuti, sehingga memudahkan
untuk melihat apa yang terjadi, apakah kesimpulan benar atau tidak, dan
untuk mengulangi analisis.

3. Penarikan Kesimpulan

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus
menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data,
peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan
pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-
kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan skeptis, tetapi

kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun kemudian

42 dosen geografi, Pengertian Penyajian Data, Bentuk, dan 3 Contohnya, 2022
https://dosengeografi.com/penyajian-data/
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meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh.
Kesimpulan-kesimpulan itu juga diverifikasi selama penelitian
berlangsung, dengan cara:

1. Memikir ulang selama penulisan,

2. Tinjauan ulang catatan lapangan,

3. Tinjauan kembali dan tukar pikiran antar teman sejawat untuk

mengembangkan kesepakatan intersubjektif,
4. Upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu

temuan dalam seperangkat data yang lain.*

%3 Rijali. 94.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Desa Batu Bandung

Awal mula terbentuknya desa Batu Bandung Kecamatan
Muara kemumu Kabupaten Kepahiang Provinsi Bengkulu saat ini
tidaklah serta merta ada begitu saja namun mempunyai historis atau
sejarah di masa lampau ,sehingga sejarah Desa yang di tuangkan ke
dalam RPJMDes ini tim penyusun mendapat sumber dari sesepuh
desa yang di ceritakan secara turun menurun awalmula adanya
Desa Batu Bandung.

Dari sumber—sumer informasi dan cerita dari sesepuh desa,
pada jaman dahulu datanglah seorang yang sakti mantra guna dari
daerah Pulau Jawa ke Sumatra menuju daerah Bengkulu yaitu
daerah Bermani llir yang dinamakan sekarang yaitu Desa Batu
Bandung. Orang sakti tersebut bernama Tuan Malenggang Alam,
sampai sekarang prasasti kuburannya masih di perlihara dengan
baik oleh masyarakat desa Batu Bandung dan di namakan
dinamakan kuburan “panjang” oleh masyarakat Desa Batu

Bandung dan sekitarnya dan sebagai cikal bakal adanya penduduk

40
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desa Batu Bandung maka di namakan mula jadi orang Batu
Bandung.*

Di iringi perubahan dan kemajuan zaman maka
Pembentukan desa dan pejabat desa yang pada saat itu di tunjuk
langsung oleh pimpinan tingkat atas, kemudian sekitar tahun 1971
dengan cara demokrasi masyarakat Desa Batu Bandung
membentuk Kepanitian Pemilihan Kepala Desa. Pada waktu itu
hanya ada calon tunggal, yaitu Alwi. Pilkades tersebut
dimenangkan oleh bapak Alwi, dan selama kepemimpinan Alwi,
masyarakat desa Batu Bandung yang taat dan mematuhinya
pemimpin sehingga kepemimpinan Alwi berlanjut sampai dengan
tahun 1981.

Pada tahun 1981 kepemimpinan di Desa Batu Bandung di
gantikan oleh Bapak Umar, dengan cara demokrasi pemilihan
pikades, Bapak Umar memimpin Desa Batu Bandung selama 2
(dua) tahun karena beliau dengan alasan tertentu mengundurkan
diri dan selanjutnya kepemimpinan diserahkan kembali ke Bapak
Alwi sampai dengan tahun 1986. Pada tahun 1986 terdapat
kebijakan baru bahwa masa jabatan seorang kepala desa

diperpanjang menjadi 8 (delapan) tahun, dan di tahun 1986 tersebut

n.d.

4 “RPJMDes Batu Bandung Kecamatan Muara Kemumu Kab.Kepahiang,”
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setelah melalui proses pemilihan kepala desa , Desa Batu Bandung
di pimpin oleh Bapak M.Ning, beliau merupakan purnawirawan
TNI AD, dan pada masa kepemimpinan beliau Desa Batu Bandung
mulai melakukan pembenahan di samping melanjutkan program
kepala Desa sebelunya maka mulai memperbaiki infrastruktur
sarana dan prasarana dan pembangunan SDM dengan menerapkan
peraturan desa serta peraturan adat.

Pada tahun 1992 setelah melalui 3 (tiga) kali proses
pemilihan kepala desa akhirnya terpilih Bpk. Sarkawi Edi Ahmad
sebagai kepala Desa Batu Bandung sampai dengan tahun 2001,
yang kemudian dilanjutkan oleh Pjs. Kepala Desa yaitu
Bpk.Tarmizi pada masa kepemimpinan Bapak Tarmizi terjadi
perubahan struktur kepemerintahan desa, yakni Lembaga Ketahan
Masyarakat Desa (LKMD) menjadi Badan Pemusyawaratn Desa
(BPD). Selanjutnya dengan berakhirnya masa jabatan Pjs. Kepala
Desa Bapak Tarmizi, maka Pjs. Kepala Desa diambil alih oleh
Kecamatan Bermani lIlir. Pada tahun 2005 Desa Batu Bandung
kembali melaksanakan pesta demokrasi pemilihan Kepala Desa
berdasrkan hasil pemilihan tersebut kepala Desa terpilih yaitu
Bapak Amrun, dengan masa jabatan mulai dari tahun 2005,
selanjutnya pada tahun 2013 di laksanakan pemilihan kepala Desa,

yang terpilih Bapak Deli selama kepemimpinan bapak Deli mulai
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membenahi pembangunan di bidang infrastruktur, pendidikan dan
kesehatan di samping melanjutkan program dari bapak kepala desa
sebelumnya.®®
a. Visi dan Misi Desa Batu Bandung
a) Visi
1) Mewujudkan masyarakat Desa Batu Bandung
yang adil, makmur aman dan tentram melalui
peningkatan sumber daya manusia (SDM).
b) Misi
1) Mengutamakan pelayanan terbaik  kepada
masyarakat
2) Mengedepankan masyarakat dalam penyelesaian
masalah
3) Pemberdayaan yang meliputi sumber daya manusia
(SDM)
4) Tidak membedakan suku,ras dan agama
5) Mendukung penuh kegiatan pemuda yang bernilai
positif

6) Meningkatkan fasilitas Desa Batu Bandung

4 “RPJMDes Batu Bandung Kecamatan Muara Kemumu Kab.Kepahiang.”
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Informasi  Publik

sebagai Kontrol Kinerja dam Akuntabilitas

b. Demografi Desa Batu Bandung

a) Letak Geografis Desa Batu Bandung

Desa Batu Bandung merupakan salah satu desa dari

Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang di

Provinsi Bengkulu yang terletak dibagian barat pulau

Sumatera, terletak disebelah barat Pegunungan Bukit

Barisan, dan berbatasan langsung dengan Samudera

Indonesia dengan panjang pantai 525 km .luas wilayah

Provinsi Bengkulu mencapai 32.365,6 km persegi.

wilayah Provinsi Bengkulu memanjang dari perbatasan

provinsi Sumatera Barat sampai Provinsi Lampung dan

jaraknya lebih kurang 567 km untuk wilayah desa Batu

Bandung dengan luas wilayah 1.914 km 2.

b) Jumlah pemuda yang bersekolah di Tingkat SMP,
SMA/SMK dan yang telah bekerja :

Tabel 4.1 Jumlah Pemuda

NO

SMP

SMA/ SMK

Yang telah Bekerja

50

70

130

Sumber: Di olah dari data penelitian 2024
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Tabel 4.2 Batas Wilayah

NO Batas Kelurahan

1 Utara Desa Renah Kurung
Kec. Muara Kemumu

2 Timur Desa Sosokan Taba
Kec. Muara Kemumu

3 Selatan Desa Batu Kalung Kec.
Muara Kemumu

4 Barat Desa Talang Tige Kec.

Muara Kemumu

Sumber: Di olah dari data penelitian 2024

2. Sejarah Karang Taruna

Karang Taruna merupakan wadah pembinaan dan
pengembangan generasi muda (millennial) berkelanjutan untuk
menjalin rasa persaudaraan dan rasa kebersamaan. Karang Taruna
adalah lembaga yang menaungi kemudaan sekaligus mitra utama
Pemerintah Desa dalam hal kepemudaan. Karang Taruna
Malenggang Alam didirikan pada Tahun 1998. Karang Taruna ini
dibentuk untuk mempererat tali persaudaraan antara pemuda demi
terwujudnya pemuda pemudi yang berkualitas dan bertagwa, serta
meningkatkan partisipasi pemuda pemudi dalam kegiatan

masyarakat berbangsa dan bernegara.
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Seperti organisasi pada umumnya, Karang Taruna
Malenggang Alam memiliki tujuan tersendiri khususnya untuk
meningkatkan kemajuan Desa Batu Bandung. Salah satunya
adalah dengan cara membuat wadah kepada pemuda dan

pemudinya untuk menyalurkan kreativitasnya.*®

a. Visi dan Misi Karang Taruna Malenggang Alam
b) Visi
Mewujudkan tali persaudaraan antar pemuda yang
baik untuk meningkatkan partisipasi pemuda dalam
kegiatankegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat
dan menciptakan generasi muda yang tangguh, sopan
santun, berakhalak mulia dan berkualitas dalam
bermasyarakat.*’
c) Misi
1. Mempererat tali persaudaraan antar pemuda-
pemudi dengan mengadakan pertemuan rutin.
2. Mengadakan kegiatan-kegiatan setiap hari besar

nasional.

46 “RPJMDes Batu Bandung Kecamatan Muara Kemumu Kab.Kepahiang.”
47 “RPJMDes Batu Bandung Kecamatan Muara Kemumu Kab.Kepahiang.”
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3. Turut serta membantu dalam pengabdian
masyarakat.

4. Menciptkan pemuda-pemudi yang aktif, kreatif,
sopan santun dan berkarakter.

5. Turut membantu dalam menjaga kebersihan dan
keindahan lingkungan.

6. Menjadikan karang taruna Malenggang Alam
sebagai wadah pelatihan berorganisasi dan
Pengembangkan Bakat seluruh anggota dan

pemuda-pemudi desa batu bandung.
Dana yang di perloeh karang taruna dalam kegiatan berasal dari:

1. Dana kegiatan besar seperti tournament bola voly mencapai
25 juta, sumber dana berasal dari ketetapan desa dan sponsor
yang masuk. Kegiatan ini dibuka secara umum dalam tingkat
Kabupaten hingga Provinsi.*®

2. Dana kegiatan kecil seperti Isra Mi’raj, Hari kemerdekaan 17

Agustus, berasal dari sumbagsi masyarakat dan desa.

48 Dokument Data Karang Taruna.
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b. Struktur Kepengurusan

Bagan 4.1 Struktu Karang Taruna Malenggang Alam

Ketua

PADLI
SISWANTO

Wakil 1

AGUNG
GUNAWAN

Wakil 2
EGO JULIANDO

Sekretaris Bendahara

YAYANG DUI DINO
GUSTIANZAH FIORENZO

SIE Pengabdian SIE Pendidikan SIE Lingkungan

SIE Olahraga Hidu
Masyarakat Kebudayaan SIE Keagamaan MEDO NASA p

KENAN AMELIA M. ABDUL AJIS DEKO

JULIANSYAH CONTESA REKSI SAPUTRA

Anggota

Sumber dari dokumentasi karang Taruna Malenggang Alam

tahun 2024.

Dari bagan 4.1 tentang struktur karang taruna diatas jumlah
kepengurusan karang taruna berjumlah sepuluh orang dan
ketuanya bernama Padli Siswanto terdapat juga dua wakil yaitu
wakil satu Agung Gunawan dan wakil dua Ego Julian. Terdapat
juga bagian yang mengurus keuangan atau sebagai bendahara

Dino Fiorenzo dan yang mengurus administrasi surat menyurat
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sebagai sekretaris Yayang Gustianzah. Didalam kepengurusan ini
terdapat lima divisi yaitu divis pengabdian masyarakat, divisi
pendidikan kebudayaan, divisi keagamaan, divisi olahraga, dan
divisi lingkungan hidup, semua divisi ini aktif dalam menjalankan

program Kkerja mereka.

. Program Kerja Karang Taruna Malenggang alam
Tabel 4.3 Program Kerja Karang Taruna Malenggang Alam

a. Program Kerja Pengurus Inti Karang Taruna Malenggang

Alam
No. | Program Bentuk Sasaran Waktu
Kerja Kegiatan Kegiatan
1. | Rapat Rapat Pengurus 1 bulan
Koordinasi | koordinasi pemerintahan | sekali
antara desa dan
pengurus anggota

pemerintahan
desa dengan
pengurus
karang

taruna.
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dengan bidang

2. | Pembuatan | Pembuatan Pengurus dan | 1 periode
AD/ART | sistem/aturan | anggota 1x
Karang kerja dalam
Taruna karang taruna
di desa Batu
Bandung
3. | Penarikan | Penarikan Seluruh 1 periode
luran juran lapisan 1x
dilakukan Masyarakat | atau
saat adanya Batu kondisional
event desa Bandung
tertentu
seperti 17
Agustus.
b. Program Kerja Bidang Lingkungan Hidup
No | Program Bentuk Sasaran Waktu
Kerja Kegiatan Kegiatan
1. | Gotong Saling Masyaraka | Kondisiona
Royong berkoordinir t |
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pengabdian
Masyarakat
dengan tujuan
yang sama Yyaitu
mensukseskan
kerja

pemerintah desa

Aksi
Peduli
Lingkunga

n

Mengadakan
kegiatan dalam
pengolahan
sampah
Bersama
Masyarakat.
Contohnya
pembuatan
keranjang
belanjaan dari
bungkus

deterjen

Anggota
dan
masyaraka

t

Kondisiona

Panen hasil

bumi

Membantu

Masyarakat

Masyaraka

t

kondisional




52

dalam
memanem hasil
bumi mereka,
baik bantuan
dalam
mendistribusika
n ataupun

mengelolanya

c. Program Kerja Pendidikan dan Kebudayaan

Melestarikan

budaya

dapat
memperkenalkan
kepada anak-
anak akan
budaya leluhur
serta ikut

melestarikan.

No. | Program Bentuk Kegiatan | Sasaran | Waktu
Kerja Kegiatan

a. Mengenali Sebagai karang Anak Sebulan
dan taruna anggota anak sekali
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Bekerjasama | Ikut serta dalam | Sekolah |1
dengan event Pendidikan periode
sekolah dan membantu 2X
sekitar mengkoordinir,

seperti adanya

pawai ke luar

desa,

pelaksanaan hari

nasional,
Seminar atau | Melaksanakan Pemuda |1
Sosialisasi acara seminar Pemudi periode

atau sosialisasi, 1x

seperti
pengelolaan
kopi,
penggunaan
mesin jahit
ataupun
penggunaan

teknologi.
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No. | Program Bentuk Sasaran Waktu
Kerja Kegiatan Kegiatan
1. | Kerjasama | Mengkoordinir | Masyarakat | kondisional
dan membantu | desa dan
Masyarakat mitra dari
luar seperti luar
anak KKN
dalam terjun
ke masyarakat
2. | Acara Membentuk Pemuda kondisional
Muda- kepanitiaan Pemudi dan
Mudi acara muda masyarakat
mudi dalam

memeriahkan
hajatan
Masyarakat
serta ikut
membantu

kesuksesan

acara tersebut.
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Gotong

Royong

Ikut serta
dalam
mensukseskan
kegiatan
pemerintah
desa, seperti
bersih bersih
desa,
pembuatan
gardu ataupun
Pembangunan

tertentu

Masyarakat

kondisional

€.

Program Kerja Keagamaan

No

Program Kerja | Bentuk

Kegiatan

Sasaran

Kegiatan

Waktu

Pengajian/Yasin | Ikut serta

an

dalam

kegiatan

serta ikut

Masyarakat

Masyarak

at

Kondision

al
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berperan
aktif bila

diperlukan

Perlombaan

Keagamaan

Pembuatan
acara pada
event
keagamaan
seperti pada

Isra Mi’raj

Anak-

anak

Kondision

al

Halal Bihalal

Berkumpul
Bersama
antar
pengurus
dan anggota
untuk
mempererat
rasa
kekeluargaa

n.

Pengurus
dan

Anggota

kondisiona
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f.  Program Kerja Olahraga
No | Program Kerja | Bentuk Sasaran Waktu
Kegiatan Kegiatan
1. | Olagraga Rutin | Pelaksanaan | Pemuda Setiap
olahraga bola | pemudi sore
besar di
lapangan
desa
2. | Lomba Pelaksanaan | Semua 1 periode
Olahraga antar | berbagai lapisan 1x (saat
dusun jenis Masyarak | event 17
perlombaan | at dari agustus)
anak-anak
hingga
dewasa
3. | Lomba Mengikuti Pemuda 1 periode
Olahraga antar | perlombaan Pemudi 1x
desa/kecamata | yang atau
n/ kabupaten dilaksanakan kondision
diluar desa al

batu bandung
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serta
mengkoordin
ir para
pemain yang
akan
mewakili

desa.

B. Hasil Penelitian

Pada bab ini, peneliti akan memaparkan hasil temuan penelitian
yang dikumpulkan dari hasil observasi lapangan, wawancara, dan
studi dokumentasi. Melalui metode observasi, peneliti mengamati dan
mencatat kegiatan komunikasi organisasi yang di lakukan oleh karang
taruna Malenggang Alam, wawancara yang di lakukan adalah dengan
melakukan tanya jawab dengan sembilan informan yang merupakan
satu orang ketua karang taruna, dua orang pengurus harian karang
taruna dan dua orang anggota dan satu orang masyarakat desa, Kepala
desa, Sekretaris desa dan Kepala dusun. Hasil temuan yang berkaitan
dengan topik penelitian yang berjudul “Karang Taruna Desa Batu

Bandung Kabupaten Kepahiang: Eksistensi dan Terpaan Teknologi.”
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1. Penyajian Data Hasil Penelitian
Pada sub bab ini peneliti akan menyajikan atau memaparkan data-
data hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dalam kurun waktu
tiga bulan setelah SK penelitian diterbitkan. Berikut peneliti akan
menjelaskan tentang:
a. Bentuk eksistensi karang taruna Malenggang Alam.
1) Eksistensi karang taruna dalam kegiatan masyarakat dan
merancang kegiatan dengan ide-ide mereka
Wawancara dengan Iwan Pradesa selaku kepala
desa batu bandung mengatakan bahwa:

“Karang taruna malenggang alam ini
sangat berperan peting dalam setiap kegiatan
yang ada di desa batu bandung ini, mereka yang
senantiasa membatu dan berbagi tenaga baik
kegiatan besar maupun kegiatan kecil, mereka
juga yang memberi ide-ide yang bagus yang
mempermudah dalam menyelesaikan perkejaan,
karena mereka semua sudah bersekolah tinggi
dan mempunyai pengalaman yang banyak.”*

Wawancara dengan Rosi Indra Putra selaku
sekretaris desa batu bandung mengatakan bahwa:

“Kami di desa ini semuanya selalu
beurusan dengan anak muda terutama karang
tarunanya, mereka juga memberikan dampak
positif bagi masyarakat kami yang awalnya tidak
tahu menjadi tahu, dan membawa pengetahuan
baru bagi Masyarakat kami, karena orang tua
disini berupaya mensekolahkan anak-anak

49 lwan Pradesa, Wawancara Tanggal 26 April 2024., Pukul 09.00 WIB.
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mereka hingga sarjana agar membawa
perubahan di desa kami ini, dan kami memberikan

wadah untuk mereka menyalurkan pengalaman

mereka kepada kami melalui karang taruna ini”>°

Wawancara dengan Mujahidin selaku Masyarakat
desa batu bandung mengatakan bahwa:

“Terkadang kami yang telah menua ini telah
kehabisan ide untuk melakasanakan kegiatan maka
dari itu karang taruna lah yang kami tunjuk agar
setiap acara itu makin seru, dan juga warisan
budaya kami ini, kami wariskan kepada mereka
agar ada penerusnya supaya adat istiadat dan

budaya kami di desa batu bandung ini tidak

memudar itulah peran mereka di Masyarakat

ini”®t

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peran
karang taruna malenggang alam di desa batu bandung
sangat berpengaruh bagi masyarakatnya baik dalam
berkegiatan maupun bersosial dengan masyarakat di desa
lainnya, sehingga memunculkan pengetahuan baru bagi
Masyarakat awam yang tidak mengetahui berbagai ilmu
baru untuk menciptkan warna baru bagi desa mereka. Serta
mereka juga dijadikan orang yang akan mewarisi adat
istiadat dan budaya mereka, dan juga menghilangkan

kebiasaan yang tidak baik, karena mereka di sekolahkan

%0 Rosi Indra Putra, Wawancara Tanggal 26 April 2024., Pukul 11.00 WIB.
51 Mujahidin, Wawancara Tanggal 26 April 2024., Pukul 14.00 WIB.
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oleh orang tuanya agar memperoleh ilmu yang dapat
memberikan desa mereka warna yang baru.
2) Tingkat eksistensi karang taruna malenggang alam dalam
berkegiatan
Wawancara dengan Iwan Pradesa selaku kepala
desa batu bandung mengatakan bahwa:

“Dilihat dari kinerja mereka dalam
melakukan kegiatan mereka terlihat kompak dan
saling gotong royong, tidak saling menunggu jika
ada kerjaan yang harus di selesaikan, mereka
displin akan pekkerjaan mereka dan sampai
tuntas setiap di berikan pekerjaan, Kegiatan yang
passti mereka lakukan adalah 17 agustus, Isra
Mi’raj dan Hari Besar Islam "2

Wawancara dengan Apriandi selaku kadus lima
desa batu bandung mengatakan bahwa:

“Saya selalu melihat mereka jika terdengar
ada Masyarakat kami yang terkena musibah
mereka selalu siap membantu dan turut
memberikan tenaga mereka sebagai bentuk
dukungan moral agar Masyarakat kami yang
terkena musibah pulih dari kejadian tersebut.
Kebersamaan dan rasa peduli seperti itu menjadi
bukti nyata bahwa solidaritas di antara anggota
karang taruna bukan slogan belaka, melainkan
terwujud dalam tindakan nyata’®

52 pradesa, Wawancara. Tanggal 26 April 2024., Pukul 09.00 WIB.
53 Apriandi, Wawancara Tanggal 25 April 2024 Pukul 10.00 WIB.
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Wawancara dengan Aji Dwi selaku anggota karang
taruna mengatakan bahwa:

“Kami dalam organisasi ini selalu di
berikan hak dalam memberikan pendapat kami
sehingga kami bisa memberikan yang terbaik
untuk anggota, gunanya kami berpendapat untuk
menjalin keakraban lebih dekat lagi, ya walupun
kami satu desa tapi banyak sekolah di luar jadi
keakraban  kami  kadang-kadang  sempat
menghilang maka dari itu pengurus karang
taruna ini memberikan arahan supaya kami selalu
solid walupun terpisah jarak, salah satu contoh
nya mengajak kami membuat kegiatan dimana
kami selaku panitianya diajarkan untuk tidak
selalu bergabung dengan teman-teman dekat
kami, tapi bergabung dengan teman yang sama
sekali jarang ngobrol dengan kami’>*

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
tingkat eksistensi karang taruna mereka, mereka
menunjukan kesediaan untuk saling membantu dan
mendukung dalam berbagai kegiatan sosial, gotong
royong, serta kolaborasi dalam setiap kegiatan yang
mereka buat. memperkuat rasa kebersamaan, dan
memberikan dampak positif bagi Masyarakat sekitar.
Dengan adanya solidaritas yang kuat karang taruna

malenggang alam dapat berkembang memberikan

54 Aji Dwi, Wawancara, n.d. Tanggal 25 April 2024. Pukul 17.00 WIB
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kontribusi yang berarti dalam memajukan lingkungan
mereka.
3) Pandangan terhadap Karang Taruna Malenggang Alam
Wawancara dengan Iwan Pradesa selalku kepala desa
batu bandung mengatakan bahwa:

“Saya melihat bahwasannya karang taruna
di sini sangat baik mengapa saya berbicara
seperti itu karena karang taruna disini sangat
membantu Masyarakat di desa Batu Bandung
dalam kegiatan sosial.karang taruna di sini
sangat berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang
ada di desa batu bandung ini. Dengan adanya
karang taruna di desa Batu Bandung ini adalah
untuk menggali potensi pemuda dalam
memajukan masyarat di desa Batu Bandung. ™

Wawancara dengan Mujahidin selaku masyarakat
desa batu bandung mengatakan bahwa:

“Dari  kegiatan mereka saya melihat
karang taruna di sini sangat aktif apa lagi saat
meraka mengajak pemuda-pemuda lain untuk
mengikuti kegiatan tersebut, kami juga merasa
sanggat terbantu dengan adanya pemuda karang
taruna di desa ini, mereka suka membantu
masyarakat dalam berbagai hal salah satu nya
yaitu seperti hajatan, saat ada orang yang
meninggal dan lain-lain ”.%

% Pradesa, Wawancara.Tanggal 26 April 2024. Pukul 09.00 WIB.
% Mujahidin, Wawancara. Tanggal 27 April 2024. Pukul 13.00 WIB
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Wawancara dengan Ardiansyah selaku anggota
karang taruna mengatakan bahwah:
“Banyak kegiatan yang kami lakukan untuk
mengembangkan dan melayani masyarakat
sehingga generasi pemuda yang ada di desa batu

bandung saat ini bisa menjadi hal yang positif dan

bisa mengembangkan diri dalam berbagai hal di

masyarakat desa Batu Bandung >’

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
pandangan masyarkat terhadap Karang Taruna
Malenggang Alam cukup baik dan mereka memiliki peran
yang signifikan dalam memperkuat ikatan sosial dan
solidaritas lingkungan mereka. Melalui kegiatan sosial,
gotong royong, maupun program-program karang taruna
itu sendiri. Mereka turut aktif berkontribusi dalam
memajukan kesejahteraan dan kebersamaan di masyarakat.
Pandangan tercermin dalam upaya nyata untuk menjadi
agen perubahan yang positif mampu membawa
masyarakat menjadi lebih baik, serta menjadi contoh
organisasi sekitar dalam membangun hubungan yang

harmonis dan berdaya.

57 Ardiansyah, Wawancara (2024). Tanggal 25 April 2024. Pukul 15.00 WIB
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4) Koordinasi karang taruna kepada perangkat desa dan
masyarakat dalam berkegiatan
Wawancara dengan Iwan Pradesa selaku kepala desa
batu bandung mengatakan bahwa:

“Ya, karang taruna malenggang alam
selalu aktif berkoordinasi dengan kami sebagai
perangkat desa. Mereka menginformasikan
rencana kegiatan dan meminta masukan serta
dukungan kami untuk mengadakan kegiatan yang
bermanfaat bagi masyarakat”

Wawancara dengan Apriandi selaku kadus lima desa
batu bandung mengatakan bahwa:

“Sejauh yang saya lihat, mereka selalu
berusaha untuk berkoordinasi dengan perangkat
desa dan masyarakat dalam setiap kegiatan
mereka, kami percaya bahwa kerja sama adalah
kunci kesuksesan dalam membangun sebuah
organisasi yang lebih baik”™°

Wawancara dengan Mujahidin selaku masyarakat
desa batu bandung mengatakan bahwa:

“Saya merasa karang taruna di sini cukup
aktif dalam berkoordinasi dengan masyarakat.
Mereka sering mengadakan pertemuan dan
diskusi untuk mendengarkan aspirasi kami serta
mencari Solusi Bersama untuk memperbaiki
lingkungan sekitar

%8 Pradesa, Wawancara. Tanggal 26 April 2024. Pukul 09.00 WIB
%9 Apriandi, Wawancara. Tanggal 25 April 2024. Pukul 10.00 WIB
80 Mujahidin, Wawancara. Tanggal 27 April 2024. Pukul 10.00 WIB
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan
bahwasannya karang taruna secara konsisten dan aktif
berkoordinasi dengan perangkat desa dan juga dengan
masyarakat dalam setiap kegiatan yang dilakukan. Mereka
menginformasikan rencana kegiatan kepada perangkat
desa, meminta masukan, serta dukungan untuk
menyelenggarakan kegiatan yang bermanfaat bagi
masyarakat. Selain itu karang taruna juga berusaha untuk
selalu terbuka dalam berkomunikasi dengan anggota
masyarakat, mendengarkan aspirasi mereka, dan mencari
solusi bersama untuk memperbaiki lingkungan mereka.
Komitmen karang taruna dalam menjaga hubungan yang
baik dengan perangkat desa dan masyarakat menjadi
kesuksesan dalam membangun organisasi yang lebih baik.

b) Bentuk-bentuk terpaan teknologi pada karang taruna
1) Bentuk terpaan teknologi dalam komunikasi karang taruna

Wawancara dengan Padli Siswanto selaku ketua
karang taruna mengatakan bahwa:

“Adanya terpaan teknologi bagi saya di
satu sisi, itu cukup membantu dalam kelancaran
penyebaran informasi kepada anggota karena
kami memiliki grup WhatsApp. Namun, seringkali
yang saya lihat terpaan teknologi ini di sisi negatif

menjadi boomerang di antara kami. Kurang
adanya lagi perkumpulan yang cukup intens diluar
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rapat inti. Anggota menjadi sibuk sendiri-sendiri
dengan gawainya. Sehingga rasa kepedulian
mereka tentu berkurang. %

Wawancara dengan Agung Gunawan Selaku Wakil

Ketua satu mengatakan:

“Tantangan utamanya adalah kami
sebagai pengurus tentu harus memastikan semua
anggota memiliki akses ke teknologi yang karang
taruna gunakan. Tidak semua pemuda di desa ini
memiliki smartphone yang dapat menunjang
dengan baik. Selain itu, kami juga perlu
memastikan bahwa penggunaan teknologi tidak
mengurangi interaksi tatap muka yang penting
untuk membangun kebersamaan %

Wawancara dengan Yayang Gustianzah selaku

sekretaris mengatakan bahwa:

“Cukup membantu, misalnya kami bisa
membuat grup WhatsApp yang memudahkan kami
untuk mengatur rapat dan membagikan informasi
dengan cepat. Selain itu, media sosial seperti
Facebook membantu kami  memperlihatkan
kegiatan Karang Taruna dan menarik partisipasi
lebih banyak orang khususnya masyarakat.
Bahkan kepala desa kami sekarang cukup aktif di
media Facebook beliau sering membagikan
informasi baik perihal pemerintahan desa ataupun
kegiatan desa. %

WIB.

61 Padli Siswanto, Wawancara. Tanggal 25 April 2024. Pukul 10.00 WIB.
62 Agung Gunawan, Wawancara. Tanggal 26 April 2024. Pukul 20.00 WIB.
8 Yayang Dui Gustianzah, Wawancara. Tanggal 25 April 2024. Pukul 11.00
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Dari informan Karang Taruna di atas mengenai
dampak teknologi menunjukkan pandangan yang beragam.
Padli Siswanto, sebagai ketua, mengakui bahwa teknologi
membantu penyebaran informasi tetapi juga melihat
bahwa penggunaan gawai dapat mengurangi interaksi tatap
muka dan rasa kepedulian antar anggota. Agung Gunawan,
wakil ketua, menekankan pentingnya memastikan semua
anggota memiliki akses ke teknologi dan menjaga agar
teknologi tidak mengurangi interaksi langsung yang
penting untuk kebersamaan. Yayang Gustianzah,
sekretaris, menyoroti manfaat teknologi dalam mengatur
rapat, menyebarkan informasi dengan cepat, dan
meningkatkan partisipasi masyarakat melalui media sosial.
Secara keseluruhan, teknologi dianggap memiliki manfaat
besar, namun perlu diimbangi dengan upaya menjaga
interaksi langsung dan kebersamaan antar anggota.

2) Bentuk terpaan teknologi dalam keterbukaan diri karang
taruna

Wawancara dengan Aji Dwi selaku anggota karang

taruna mengatakan:
“Dengan adanya media sosial, menurut
saya dapat mebantu anggota dalam mencari ide

dan gagasan sehhingga anggota Karang Taruna
menjadi lebih terbuka dalam menyampaikan
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pendapat dan ide yang kreatif. Walau terkadang
saya merasa anggota menjadi ketergantungan
kepada teknologi ini dan menjadi kurang kritis saat
di luar forum. 7%

Wawancara dengan Yayang Gustianzah selaku
sekretaris mengatkan bahwa:

“Tantangan utamanya adalah menjaga
privasi dan memastikan komunikasi tetap positif.
Kadang-kadang, keterbukaan di media sosial bisa
menimbulkan masalah jika tidak diatur dengan
baik, seperti penyebaran informasi pribadi yang
tidak semestinya atau komentar negatif yang bisa
mempengaruhi hubungan antar anggota.”®

Wawancara dengan Agung Gunawan selaku wakil
ketua satu mengatakan:

“Dulu, beberapa anggota mungkin merasa
malu atau enggan berbicara dalam pertemuan
tatap muka. Namun, dengan adanya media sosial
mereka cenderung lebih aktif di grup WhatsApp
saja, Keaktifan beberapa anggota di grup tersebut
sayangnya tidak bisa diterapkan saat bertemu
langsung. Ini tentu menambah hambatan dalaam
keterbukaan diri antara anggota. Padahal ide yang
disampaikan pada grup sangat bagus bila
diterapkan juga di forum secara langsung "%

Kesimpulan dari wawancara tambahan dengan
pengurus dan anggota Karang Taruna menekankan

dampak media sosial dan teknologi terhadap dinamika

& Aji Dwi, Wawancara. Tanggal 25 April 2024. Pukul 18.00 WIB.
8 Gustianzah, Wawancara. Tanggal 25 April 2024. Pukul 11.00 WIB.
8 Gunawan, Wawancara. Tanggal 26 April 2024. Pukul 20.00 WIB.
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organisasi. Aji Dwi melihat media sosial membantu
anggota mencari ide dan berpendapat lebih kreatif, namun
juga mencatat bahwa ketergantungan pada teknologi bisa
mengurangi  sikap kritis di luar forum. Yayang
Gustianzah, sekretaris, menyoroti tantangan menjaga
privasi dan komunikasi positif, mengingat keterbukaan di
media sosial bisa menimbulkan masalah jika tidak diatur
dengan baik. Agung Gunawan, wakil ketua, mencatat
bahwa media sosial membuat beberapa anggota lebih
aktif dalam diskusi online, tetapi keaktifan ini tidak selalu
tercermin dalam pertemuan tatap muka, menghambat
keterbukaan diri secara langsung. Secara keseluruhan,
teknologi dan media sosial membawa manfaat dalam ide
dan komunikasi, namun juga memerlukan pengelolaan
yang baik untuk menjaga interaksi dan privasi anggota.

3) Bentuk terpaan teknologi dalam penyelesaian konflik karang
taruna

Wawancara dengan Padli Siswanto selaku ketua
karang taruna mengatakan bahwa:

“Ada satu kasus di mana terjadi
kesalahpahaman antara dua anggota terkait
pembagian tugas dalam suatu acara. Melalui
grup WhatsApp, kami segera mengadakan diskusi
untuk meluruskan masalah tersebut. Dengan
bantuan  teknologi, kedua pihak bisa
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menyampaikan pandangannya tanpa harus
menunggu pertemuan tatap muka, sehingga
konflik bisa diselesaikan dengan cepat dan
efektif. %

Wawancara dengan Agung Gunawan selaku
wakil ketua satu mengatakan bahwa:

“Tantangannya adalah menjaga
komunikasi tetap kondusif dan menghindari salah
artian. Kadang-kadang, pesan teks bisa
disalahartikan karena tidak ada ekspresi wajah
atau intonasi suara yang mendampingi. Selain itu,
tidak semua anggota memiliki akses yang sama
terhadap teknologi atau merasa nyaman
menyelesaikan konflik melalui media digital "%

Wawancara dengan Yayang Gustianzah selaku
sekretaris mengatakan bahwa:

“Melalui teknologi ini dapat membantu
tugas saya selaku sekretaris, misalnya sering kali
ketidakhadiran satu anggota menjadi pertanyaan
anggota lain. Namun, karena ada grup WhatsApp
anggota bisa saling mengabari alasan
ketidakhadiran mereka. Sehingga tidak ada konflik
diantara sesama anggota yang lain. %

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
teknologi dan media sosial berperan penting dalam

komunikasi dan penyelesaian konflik di Karang Taruna.

Padli Siswanto, ketua memberikan contoh konkret

67 Padli Siswanto, Wawancara. Tanggal 25 April 2024. Pukul 10.00 WIB.
8 Gunawan, Wawancara. Tanggal 26 April 2024. Pukul 20.00 WIB.
8 Gustianzah, Wawancara. Tanggal 25 April 2024. Pukul 11.00 WIB.
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bagaimana grup WhatsApp membantu menyelesaikan
kesalahpahaman dengan cepat dan efektif tanpa perlu
pertemuan tatap muka. Agung Gunawan, wakil ketua,
menyoroti tantangan dalam menjaga komunikasi agar
kondusif, mengingat pesan teks dapat disalahartikan dan
tidak semua anggota nyaman menyelesaikan konflik
secara digital. Yayang Gustianzah, sekretaris,
menyatakan bahwa teknologi membantu dalam
komunikasi anggota terkait ketidakhadiran, mencegah
potensi konflik. Secara keseluruhan, meski teknologi
membawa manfaat signifikan dalam efisiensi komunikasi
dan penyelesaian masalah, perlu perhatian khusus dalam

memastikan komunikasi tetap jelas dan inklusif.

C. Pembahasan Penelitian
a. Eksistensi Komunikasi Organisasi Karang Taruna Di Desa
Batu Bandung Kabupten Kepahiang
a) Banyak kegiatan yang telah dilakukan oleh karang taruna
agar keberadaan mereka diakui oleh masyarkat dengan
kata lain mereka masih eksis dalam di desa Batu

Bandung.
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Dari hasil penelitian dapat dilihat pada table 4.2
mengenai program kerja karang taruna malenggang
alam, mereka banyak membuat program kerja untuk
memperoleh eksistensinya organisasi karang taruna.
Program kerja dimiliki oleh berbagai divis diantaranya
divisi lingkungan hidup, divisi pendidikan dan
kebudayaan, divisi pengabdian masyarakat, divis
keagamaan dan divisi olahraga. Dalam melakukan
kegiatan mereka selalu berkoordinasi terlebih dahulu
dengan perangkat desa dan masyarakat untuk meminta
izin dan memberi dukungan atas kegiatan mereka,
wawancara dengan infroman perangkat desa mengatakan

“Ya, karang taruna malenggang alam selalu
aktif berkoordinasi dengan kami sebagai perangkat
desa. Mereka menginformasikan rencana kegiatan dan
meminta masukan serta dukungan kami untuk
mengadakan  kegiatan yang bermanfaat bagi
masyarakat "’

“Sejauh yang saya lihat, mereka selalu berusaha
untuk berkoordinasi dengan perangkat desa dan
masyarakat dalam setiap kegiatan mereka, kami percaya

bahwa kerja sama adalah kunci kesuksesan dalam
membangun sebuah organisasi yang lebih baik "

0 pradesa, Wawancara. Tanggal 26 April 2024. Pukul 09.00 WIB.
"1 Apriandi, Wawancara. Tanggal 25 April 2024. Pukul 10.00 WIB.
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Tidak hanya itu dalam berkegiatan semua
anggota dilibatkan, dan pemuda-pemudi yang tidak
termasuk anggota karang taruna ikut bergabung
meramaikan dan membantu kegiatan karang taruna.
Mereka beranggapan untuk membentuk desa yang
dikenal diperlukan kekompakan dan menjaga hubungan
yang harmonis. Dari jumlah 250 pemuda di desa batu
bandung 80% dari mereka selalu berkontribusi dan
berpartisipasi dalam kegiatan karang taruna.

Dilihat dari program kerja yang dirancang oleh
karang taruna, dalam satu tahun kegiatan pasti yang
dilakukan organisasi kepemudaan atau karang taruna
yaitu kegiatan 17 Agustus, Isra’ Mi’raj, perlombaan
Muharram, kegiatan senam jum’at sehat, tournament
voly, mengenali dan melestarikan budaya, aksi pagi
minggu bersih. kegiatan ini rutin dan ada setiap
tahunnya. sesuai dengan wawancara informan dari
kepala desa batu bandung iwan pradesa:

“Dilihat dari kinerja mereka dalam melakukan
kegiatan mereka terlihat kompak dan saling gotong
royong, tidak saling menunggu jika ada kerjaan yang

harus di selesaikan, mereka displin akan pekkerjaan
mereka dan sampai tuntas setiap di berikan pekerjaan,
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Kegiatan yang passti mereka lakukan adalah 17 agustus,
Isra Mi’raj dan Hari Besar Islam "

Karang Taruna Malenggang Alam secara aktif
terlibat dalam kegiatan masyarakat dan menunjukkan
komitmen yang tinggi dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab mereka. Mereka tidak hanya menjadi
agen perubahan dalam desa, tetapi juga menjaga
keberlanjutan dan melestarikan budaya serta tradisi
lokal. Keterlibatan mereka dalam berbagai kegiatan desa
menunjukkan eksistensi dan relevansi yang signifikan
dalam pembangunan dan pemeliharaan kehidupan
masyarakat lokal.

b) Pola Jaringan komunikasi dalam mendukung eksistensi
karang taruna

Dalam kepengurusan karang taruna Malenggang
Alam  yaitu  komunikasi ke atas (Upward
Communication). Teori ini menekankan bahwa pesan
dan informasi mengalir dari tingkat yang lebih rendah
(bawahan) ke tingkat yang lebih tinggi (penyedia).
Dalam Karang Taruna Malenggang Alam, anggota

memiliki ide, saran, atau masalah yang ingin mereka

"2 pradesa, Wawancara. Tanggal 26 April 2024. Pukul 09.00 WIB.



76

sampaikan kepada pengurus atau pimpinan. Contohnya,
anggota ingin memberikan masukan tentang program-
program yang ingin mereka adakan atau mengemukakan
masalah tertentu yang mereka hadapi dalam menjalankan
kegiatan.

Fungsi utama dari komunikasi ke atas adalah
untuk memperoleh informasi mengenai kegiatan,
keputusan dan pelaksanaan pekerjaan karyawan pada
tingkat yang lebih rendah. Dalam konteks Karang
Taruna, anggota ingin memastikan bahwa ide, saran atau
masalah yang mereka sampaikan diterima dengan baik
oleh pengurus atau pimpinan. Beberapa bentuk
komunikasi ke atas yang umum meliputi memberikan
saran, mengadakan pertemuan dengan pengurus dan
mengemukakan masalah terkait alur kerja atau
pelaksanaan kegiatan.

Dalam konteks Karang Taruna, anggota mungkin
mengadakan pertemuan dengan pengurus untuk
membahas rencana kegiatan, memberikan saran tentang
program-program yang ingin mereka adakan, atau
mengemukakan masalah tertentu yang mereka hadapi

dalam menjalankan tugas mereka.
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b. Terpaan Teknologi Karang Taruna Di Desa Batu Bandung
a) Efisiensi dan Penyelesaian Konflik

Padli Siswanto, ketua Karang Taruna, memberikan

contoh konkret bagaimana teknologi, khususnya grup
WhatsApp berperan dalam menyelesaikan
kesalahpahaman antara anggota dengan cepat dan efektif.

Ini menunjukkan bahwa teknologi mampu meningkatkan
efisiensi dalam komunikasi dan penyelesaian konflik.
Namun, tantangan yang diidentifikasi oleh Agung
Gunawan, wakil ketua, menyoroti risiko salah tafsir pesan
teks karena kurangnya ekspresi wajah dan intonasi suara.

Ini menggaris bawahi pentingnya memahami batasan
komunikasi digital dan mempertimbangkan pendekatan
tatap muka dalam situasi tertentu. Agung Gunawan juga
menekankan perlunya memastikan semua anggota
memiliki akses yang sama terhadap teknologi. Tidak
semua anggota mungkin memiliki perangkat yang
memadai atau merasa nyaman menggunakan teknologi
untuk menyelesaikan konflik. Ini mengarah pada

tantangan dalam menciptakan lingkungan yang inklusif
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dan adil, di mana semua anggota dapat berpartisipasi
secara setara.
Kreativitas dan Keterbukaan

Aji Dwi mencatat bahwa media sosial membantu
anggota mencari ide dan berpendapat lebih kreatif. Ini
merupakan salah satu keuntungan signifikan dari
teknologi, di mana platform digital dapat menjadi ruang
untuk inovasi dan ekspresi diri. Namun, ketergantungan
pada teknologi juga dapat mengurangi sikap kritis di luar
forum digital, menunjukkan bahwa keseimbangan harus
dijaga agar anggota tetap berpikir kritis dalam semua
situasi. Pandangan Padli Siswanto dan Agung Gunawan
menunjukkan bahwa meskipun teknologi memudahkan
komunikasi, itu juga dapat mengurangi interaksi tatap
muka yang penting untuk membangun kebersamaan dan
rasa kepedulian antar anggota. Ini mengindikasikan
perlunya menjaga keseimbangan antara penggunaan
teknologi dan interaksi langsung untuk mempertahankan
hubungan yang kuat dan harmonis.
Privasi dan Komunikasi Positif

Yayang Gustianzah menyoroti pentingnya menjaga

privasi dan komunikasi positif di media sosial.
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Keterbukaan yang tidak diatur dengan baik dapat
menimbulkan masalah seperti penyebaran informasi
pribadi yang tidak semestinya atau komentar negatif yang
mempengaruhi hubungan antar anggota. Ini menunjukkan
perlunya kebijakan yang jelas dan kesadaran akan etika
digital di antara anggota.
Manfaat dan Tantangan Teknologi dalam Manajemen
Organisasi

Dari wawancara tersebut, terlihat bahwa teknologi
memiliki manfaat besar dalam mengatur rapat,
menyebarkan informasi dengan cepat, dan meningkatkan
partisipasi masyarakat. Namun, tantangan utama adalah
memastikan bahwa teknologi tidak mengurangi interaksi
langsung yang penting untuk membangun kebersamaan,
menjaga komunikasi tetap kondusif, dan memastikan

privasi serta komunikasi positif.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah peneliti buat dapat di

simpulkan bahwa:

1. Terlihat bahwa eksistensi Karang Taruna Malenggang Alam di
Desa Batu Bandung terjaga melalui berbagai program kerja yang
dirancang dengan baik dan partisipasi aktif dalam kegiatan
masyarakat. Pendekatan komunikasi yang efektif, baik dari anggota
ke pengurus maupun sebaliknya, memungkinkan aliran ide, saran,
dan masalah untuk diselesaikan dengan baik. Ini mencerminkan
keterlibatan yang kuat dalam membangun desa yang berkelanjutan,
serta menunjukkan peran penting Karang Taruna dalam menjaga
keberlangsungan budaya dan tradisi lokal. Eksistensi yang kuat dan
jaringan komunikasi yang terjaga merupakan faktor kunci dalam
memperkuat posisi Karang Taruna Malenggang Alam dalam
masyarakat desa.

2. Teknologi dan media sosial membawa banyak manfaat dalam
efisiensi komunikasi dan penyelesaian masalah di Karang Taruna.
Namun, untuk memaksimalkan manfaat tersebut, diperlukan upaya

dalam menjaga keseimbangan antara komunikasi digital dan tatap

80
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muka, memastikan akses teknologi yang adil dan menjaga etika
serta privasi dalam komunikasi digital. Dengan demikian, Karang
Taruna dapat memanfaatkan teknologi secara optimal tanpa

mengorbankan interaksi dan kebersamaan antar anggota.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat saran
dari peneliti, diantaranya:

1. Untuk mengatasi rendahnya kesadaran diri dan inisiatif, perlu
diadakan program pelatihan dan pendidikan yang fokus pada
pengembangan keterampilan kepemimpinan, tanggung jawab, dan
kesadaran diri.

2. Membangun sistem komunikasi yang lebih terstruktur dengan
memanfaatkan media sosial, grup WhatsApp, atau aplikasi pesan
lainnya yang lebih efisien. Pengurus juga bisa membuat jadwal
pertemuan rutin untuk memastikan semua informasi tersampaikan
dengan baik.

3. Mendorong anggota untuk berbagi ide dan pendapat mereka secara
terbuka dengan menciptakan budaya komunikasi yang inklusif
pengurus harus aktif mendengarkan dan mempertimbangkan setiap

masukan, serta memberikan umpan balik yang konstruktif.
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PEDOMAN WAWANCARA

Karang Taruna Desa Batu Bandung Kabupaten Kepahiang: Eksistensi Dan Terpaan
Teknologi

Bagaimana Eksistensi Komunikasi Organisasi Karang Taruna Di Desa Batu Bandung
Kabupaten Kepahiang.?

Bagaimana Terpaan Teknologi Karang Taruna Di Desa Batu Bandung?

Subjek yang diwawancarai : Karang Taruna
Lokasi Penelitian : Batu Bandung
Hari/ Tanggal : 24 April 2024

Petunjuk Umum Wawancara

1. Mengucapkan terimakasih atas kesediaan diwawancarai

2. Melakukan perkenalan dua arah, baik peneliti maupun informan
3. Dalam diskusi informan bebas mengeluarkan pendapat
4

. Dalam wawancara tidak ada jawaban yang benar atau salah

Identitas Informan

1. Nama : Padli Siswanto

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki

3. Jabatan : Ketua Karang Taruna

1. Bagaimana Bentuk eksistensi karang taruna Malenggang Alam?

2. Bagaimana Tingkat eksistensi karang taruna malenggang alam dalam berkegiatan?

3. Bagaimana Pandangan terhadap Karang Taruna Malenggang Alam?

4. Bagaimana Koordinasi karang taruna kepada perangkat desa dan masyarakat dalam

berkegiatan?

o

Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam komunikasi karang taruna?
6. Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam keterbukaan diri karang taruna?
7. Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam penyelesaian konflik karang taruna?
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PEDOMAN WAWANCARA

Karang Taruna Desa Batu Bandung Kabupaten Kepahiang: Eksistensi Dan Terpaan
Teknologi

Bagaimana Eksistensi Komunikasi Organisasi Karang Taruna Di Desa Batu Bandung
Kabupaten Kepahiang.?

Bagaimana Terpaan Teknologi Karang Taruna Di Desa Batu Bandung?

Subjek yang diwawancarai : Karang Taruna
Lokasi Penelitian : Batu Bandung
Hari/ Tanggal : 24 April 2024

Petunjuk Umum Wawancara

1. Mengucapkan terimakasih atas kesediaan diwawancarai

2. Melakukan perkenalan dua arah, baik peneliti maupun informan
3. Dalam diskusi informan bebas mengeluarkan pendapat
4

. Dalam wawancara tidak ada jawaban yang benar atau salah

Identitas Informan

1. Nama : Aji Dwi

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki

3. Jabatan : Anggota Karang Taruna

1. Bagaimana Bentuk eksistensi karang taruna Malenggang Alam?

2. Bagaimana Tingkat eksistensi karang taruna malenggang alam dalam berkegiatan?

3. Bagaimana Pandangan terhadap Karang Taruna Malenggang Alam?

4. Bagaimana Koordinasi karang taruna kepada perangkat desa dan masyarakat dalam

berkegiatan?

o

Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam komunikasi karang taruna?
6. Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam keterbukaan diri karang taruna?
7. Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam penyelesaian konflik karang taruna?
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PEDOMAN WAWANCARA

Karang Taruna Desa Batu Bandung Kabupaten Kepahiang: Eksistensi Dan Terpaan
Teknologi

Bagaimana Eksistensi Komunikasi Organisasi Karang Taruna Di Desa Batu Bandung
Kabupaten Kepahiang.?

Bagaimana Terpaan Teknologi Karang Taruna Di Desa Batu Bandung?

Subjek yang diwawancarai : Karang Taruna
Lokasi Penelitian : Batu Bandung
Hari/ Tanggal : 24 April 2024

Petunjuk Umum Wawancara

1. Mengucapkan terimakasih atas kesediaan diwawancarai

2. Melakukan perkenalan dua arah, baik peneliti maupun informan
3. Dalam diskusi informan bebas mengeluarkan pendapat
4

. Dalam wawancara tidak ada jawaban yang benar atau salah

Identitas Informan

1. Nama : Agung Gunawan

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki

3. Jabatan : Wakil Ketua Satu Karang Taruna

1. Bagaimana Bentuk eksistensi karang taruna Malenggang Alam?

2. Bagaimana Tingkat eksistensi karang taruna malenggang alam dalam berkegiatan?

3. Bagaimana Pandangan terhadap Karang Taruna Malenggang Alam?

4. Bagaimana Koordinasi karang taruna kepada perangkat desa dan masyarakat dalam

berkegiatan?

o

Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam komunikasi karang taruna?
6. Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam keterbukaan diri karang taruna?
7. Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam penyelesaian konflik karang taruna?
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PEDOMAN WAWANCARA

Karang Taruna Desa Batu Bandung Kabupaten Kepahiang: Eksistensi Dan Terpaan
Teknologi

Bagaimana Eksistensi Komunikasi Organisasi Karang Taruna Di Desa Batu Bandung
Kabupaten Kepahiang.?

Bagaimana Terpaan Teknologi Karang Taruna Di Desa Batu Bandung?

Subjek yang diwawancarai : Karang Taruna
Lokasi Penelitian : Batu Bandung
Hari/ Tanggal : 24 April 2024

Petunjuk Umum Wawancara

1. Mengucapkan terimakasih atas kesediaan diwawancarai

2. Melakukan perkenalan dua arah, baik peneliti maupun informan
3. Dalam diskusi informan bebas mengeluarkan pendapat
4

. Dalam wawancara tidak ada jawaban yang benar atau salah

Identitas Informan

1. Nama : Yayang Gustianzah

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki

3. Jabatan : Sekretaris Karang Taruna

1. Bagaimana Bentuk eksistensi karang taruna Malenggang Alam?

2. Bagaimana Tingkat eksistensi karang taruna malenggang alam dalam berkegiatan?

3. Bagaimana Pandangan terhadap Karang Taruna Malenggang Alam?

4. Bagaimana Koordinasi karang taruna kepada perangkat desa dan masyarakat dalam

berkegiatan?

o

Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam komunikasi karang taruna?
6. Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam keterbukaan diri karang taruna?
7. Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam penyelesaian konflik karang taruna?
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PEDOMAN WAWANCARA

Karang Taruna Desa Batu Bandung Kabupaten Kepahiang: Eksistensi Dan Terpaan
Teknologi

Bagaimana Eksistensi Komunikasi Organisasi Karang Taruna Di Desa Batu Bandung
Kabupaten Kepahiang.?

Bagaimana Terpaan Teknologi Karang Taruna Di Desa Batu Bandung?

Subjek yang diwawancarai : Karang Taruna
Lokasi Penelitian : Batu Bandung
Hari/ Tanggal : 24 April 2024

Petunjuk Umum Wawancara

1. Mengucapkan terimakasih atas kesediaan diwawancarai

2. Melakukan perkenalan dua arah, baik peneliti maupun informan
3. Dalam diskusi informan bebas mengeluarkan pendapat
4

. Dalam wawancara tidak ada jawaban yang benar atau salah

Identitas Informan

1. Nama : Ardiansyah

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki

3. Jabatan : Anggota Karang Taruna

1. Bagaimana Bentuk eksistensi karang taruna Malenggang Alam?

2. Bagaimana Tingkat eksistensi karang taruna malenggang alam dalam berkegiatan?

3. Bagaimana Pandangan terhadap Karang Taruna Malenggang Alam?

4. Bagaimana Koordinasi karang taruna kepada perangkat desa dan masyarakat dalam

berkegiatan?

o

Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam komunikasi karang taruna?
6. Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam keterbukaan diri karang taruna?
7. Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam penyelesaian konflik karang taruna?
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PEDOMAN WAWANCARA

Karang Taruna Desa Batu Bandung Kabupaten Kepahiang: Eksistensi Dan Terpaan
Teknologi

Bagaimana Eksistensi Komunikasi Organisasi Karang Taruna Di Desa Batu Bandung
Kabupaten Kepahiang.?

Bagaimana Terpaan Teknologi Karang Taruna Di Desa Batu Bandung?

Subjek yang diwawancarai : Perangkat Desa
Lokasi Penelitian : Batu Bandung
Hari/ Tanggal : 25 April 2024

Petunjuk Umum Wawancara

1. Mengucapkan terimakasih atas kesediaan diwawancarai

2. Melakukan perkenalan dua arah, baik peneliti maupun informan
3. Dalam diskusi informan bebas mengeluarkan pendapat
4

. Dalam wawancara tidak ada jawaban yang benar atau salah

Identitas Informan

1. Nama : Iwan Pradesa

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki

3. Jabatan : Kepala Desa

1. Bagaimana Bentuk eksistensi karang taruna Malenggang Alam?

2. Bagaimana Tingkat eksistensi karang taruna malenggang alam dalam berkegiatan?

3. Bagaimana Pandangan terhadap Karang Taruna Malenggang Alam?

4. Bagaimana Koordinasi karang taruna kepada perangkat desa dan masyarakat dalam

berkegiatan?

o

Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam komunikasi karang taruna?
6. Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam keterbukaan diri karang taruna?

7. Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam penyelesaian konflik karang taruna?
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PEDOMAN WAWANCARA

Karang Taruna Desa Batu Bandung Kabupaten Kepahiang: Eksistensi Dan Terpaan
Teknologi

Bagaimana Eksistensi Komunikasi Organisasi Karang Taruna Di Desa Batu Bandung
Kabupaten Kepahiang.?

Bagaimana Terpaan Teknologi Karang Taruna Di Desa Batu Bandung?

Subjek yang diwawancarai : Perangkat Desa
Lokasi Penelitian : Batu Bandung
Hari/ Tanggal : 25 April 2024

Petunjuk Umum Wawancara

1. Mengucapkan terimakasih atas kesediaan diwawancarai

2. Melakukan perkenalan dua arah, baik peneliti maupun informan
3. Dalam diskusi informan bebas mengeluarkan pendapat
4

. Dalam wawancara tidak ada jawaban yang benar atau salah

Identitas Informan

1. Nama : Apriandi

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki

3. Jabatan : Kepala Dusun Lima

1. Bagaimana Bentuk eksistensi karang taruna Malenggang Alam?

2. Bagaimana Tingkat eksistensi karang taruna malenggang alam dalam berkegiatan?

3. Bagaimana Pandangan terhadap Karang Taruna Malenggang Alam?

4. Bagaimana Koordinasi karang taruna kepada perangkat desa dan masyarakat dalam

berkegiatan?

o

Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam komunikasi karang taruna?
6. Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam keterbukaan diri karang taruna?

7. Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam penyelesaian konflik karang taruna?
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PEDOMAN WAWANCARA

Karang Taruna Desa Batu Bandung Kabupaten Kepahiang: Eksistensi Dan Terpaan
Teknologi

Bagaimana Eksistensi Komunikasi Organisasi Karang Taruna Di Desa Batu Bandung
Kabupaten Kepahiang.?

Bagaimana Terpaan Teknologi Karang Taruna Di Desa Batu Bandung?

Subjek yang diwawancarai : Perangkat Desa
Lokasi Penelitian : Batu Bandung
Hari/ Tanggal : 25 April 2024

Petunjuk Umum Wawancara

1. Mengucapkan terimakasih atas kesediaan diwawancarai

2. Melakukan perkenalan dua arah, baik peneliti maupun informan
3. Dalam diskusi informan bebas mengeluarkan pendapat
4

. Dalam wawancara tidak ada jawaban yang benar atau salah

Identitas Informan

1. Nama : Rosi Indra Putra

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki

3. Jabatan : Sekretaris Desa

1. Bagaimana Bentuk eksistensi karang taruna Malenggang Alam?

2. Bagaimana Tingkat eksistensi karang taruna malenggang alam dalam berkegiatan?

3. Bagaimana Pandangan terhadap Karang Taruna Malenggang Alam?

4. Bagaimana Koordinasi karang taruna kepada perangkat desa dan masyarakat dalam

berkegiatan?

o

Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam komunikasi karang taruna?
6. Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam keterbukaan diri karang taruna?

7. Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam penyelesaian konflik karang taruna?
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PEDOMAN WAWANCARA

Karang Taruna Desa Batu Bandung Kabupaten Kepahiang: Eksistensi Dan Terpaan
Teknologi

Bagaimana Eksistensi Komunikasi Organisasi Karang Taruna Di Desa Batu Bandung
Kabupaten Kepahiang.?

Bagaimana Terpaan Teknologi Karang Taruna Di Desa Batu Bandung?

Subjek yang diwawancarai : Masyarakat Desa
Lokasi Penelitian : Batu Bandung
Hari/ Tanggal : 26 April 2024

Petunjuk Umum Wawancara

1. Mengucapkan terimakasih atas kesediaan diwawancarai
2. Melakukan perkenalan dua arah, baik peneliti maupun informan
3. Dalam diskusi informan bebas mengeluarkan pendapat

4. Dalam wawancara tidak ada jawaban yang benar atau salah

Identitas Informan
1. Nama : Mujahidin
2. Jenis Kelamin : Laki-Laki
3. Jabatan : Masyarakat Desa Batu Bandung

Bagaimana Bentuk eksistensi karang taruna Malenggang Alam?
Bagaimana Tingkat eksistensi karang taruna malenggang alam dalam berkegiatan?

Bagaimana Pandangan terhadap Karang Taruna Malenggang Alam?

el

Bagaimana Koordinasi karang taruna kepada perangkat desa dan masyarakat dalam

berkegiatan?

o

Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam komunikasi karang taruna?

6. Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam keterbukaan diri karang taruna?
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7. Bagaimana Bentuk terpaan teknologi dalam penyelesaian konflik karang taruna?

Lampiran Dokumentasi Ketua Karang Taruna dan Pengurus Karang taruna
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Lampiran Dokumentasi Kegiatan Karang Taruna
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Lampiran SK Pembimbing
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Lampiran Surat Rekomendasi Penelitian
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Lampiran Surat Telah Melakukan Penelitian
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Lampiran SK Karang Taruna

Lampiran Kartu Konsultasi
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Lampiran Dokumentasi Pada Penelitian




